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ABSTRAK

Hemas Praschua Pane, NIM B91215087, 2019. Humor Dalam Dakwah
(Analisis Isi Video Komedi Pada Akun @Nunuzoo). Skripsi Program Komunikasi
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel.

Kata Kunci: Humor Dalam Dakwah, Video Komedi, Analisis Isi

Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana fungsi
humor dalam dakwah yang dibingkai dalam analisis isi video komedi pada akun
@nunuzoo. Dalam penelitian ini, menggunakan metode analisis isi kuantitatif
deskriptif untuk menganalisis teks dialog pada video komedi milik @nunuzoo.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan cara observasi, yaitu
pengamatan langsung dialog-dialog perkataan yang telah diucapkan, serta
dokumentasi yaitu peneliti memfokuskan pada bentuk teks yang terdapat pada
video komedi pada akun @nunuzoo. Jenis data yang diambil adalah dialog pada
video komedi @nunuzoo yang terbagi dalam tiga bagian, selanjutnya data ini akan
ditranskrip dan dijadikan sebagai data primer. Kemudia peneliti mencatat data
skunder yang terkait dengan fungsi humor dalam dakwah.

Kesimpulan penelitian ini, bahwa fungsi humor dalam dakwah pada akun
@nunuzoo terdapat tiga fungsi humor dalam dakwah yaitu sarana hiburan, sarana
mengkritik atau mengejek, dan sarana untuk menyampaikan atau menjelaskan
sesuatu secara lebih populer atau menarik. Fungsi humor dalam dakwah yang
paling dominan pada video komedi akun @nunuzoo adalah fungsi humor sebagai
hiburan dengan prosentase 54%, sedangkan fungsi humor sebagai sarana
menyampaikan atau menjelaskan sesuatu secara lebih populer atau menarik dengan
prosentase 25% dan fungsi humor sebagai sarana mengkritik atau mengejek dengan
prosentase 21%. Penelitian ini hanya mengkaji tentang fungsi humor dalam dakwah
yang terkandung dalam video komedi pada akun @nunuzoo, adapun makna isi
video tersebut dapat dikaji oleh peneliti selanjutnya.

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dakwah sebagai proses informasi nilai-nilai keislaman membutuhkan apa
yang dinamakan proses pengkomunikasian. Kandungan ajaran Islam yang
didakwahkan merupakan sekumpulan pesan-pesan yang dikomunikasikan
kepada manusia. Disinilah berperilaku pola proses dakwah dengan proses
komunikasi®. Nilai-nilai keislaman merujuk pada nilai pokok ajaran Islam yang
terdiri dari agidah (iman), akhlak (sikap), dan syari’ah (kaidah). Nilai-nilai
keislaman tersebut tidak dapat dipisahkan. Nilai-nilai keislaman yang ada di
dalam Al-Qur’an selalu menyebutkan ketiganya dalam waktu yang bersamaan,

seperti yang terletak pada QS. Ali-‘Imran 3 : ayat 112 yang berbunyi :

Mjghjwu\wdnjd\wdmyu / \‘\jﬁj\},/ ,'"‘).a.a
ujlm_g.m\u.a\ &_\UJJSS.\\_g.ﬂS DJJM\%@_’\E‘_&_\JHJ&\UA

PZ 2o
> -

UJM\)J\SJ\};AQLAJ&JSJQA}MC«L\MY\

Artinya : “Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali
jika mereka (berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan
manusia. Mereka mendapat murka dari Allah dan (selalu) diliputi
kesengsaraan. Yang demikian itu karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah
dan membunuh para nabi, tanpa hak (alasan yang benar). Yang demikian itu
karena mereka durhaka dan melampaui batas.” (QS. Ali-'Imran 3: Ayat 112)?

Dalam kehidupan sehari-hari tentunya dalam pelaksanaan proses dakwah,

seringkali kita dapati ketika seorang da’i sedang memberikan dakwahnya

! Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 226.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya.



kepada audien, pesan yang sebenarnya akan disampaikan sulit diterima oleh
audien. Hal tersebut bisa jadi karena dalam proses penerimaan pesan merasa

tidak fokus untuk mendengarkan, sehingga perhatiannya menjadi terbagi.

Dakwah dalam pelaksanaannya adalah mengajak kepada hal yang baik dan
mencegah kemungkaran, dalam penyampaian proses dakwah itupun terdapat
berbagai macam teknik yang dapat dilakukan oleh penceramah agar pesan
dakwah yang dibawakan dapat tersampaikan dengan baik oleh audien, salah

satunya adalah humor.

Humor merupakan aktivitas kehidupan yang sangat digemari. Humor
menjadi bagian hidup sehari-hari. Humor tidak mengenal kelas sosial dan dapat
bersumber dari berbagai aspek kehidupan. Humor adalah cara melahirkan suatu
pikiran, baik dengan kata-kata (verbal) atau dengan jalan lain yang melukiskan
suatu ajakan yang menimbulkan simpati dan hiburan.> Humor juga bisa
diartikan sebagai sesuatu yang sifatnya main-main dan sama sekali tidak perlu
dianggap serius. Terkadang juga humor sering dimanfaatkan sebagai apologi,

pemaaf dan perilaku keliru.*

Humor dalam dakwah mempunyai banyak fungsi diantaranya adalah
sebagai hiburan, sarana mengkritik atau mengejek, searana untuk
menyampaikan atau menjelaskan sesuatu agar lebih populer atau menarik.
Namun demikian, selain berfungsi sebagai hiburan, sarana mengkritik atau

mengejek, sarana untuk menyampaikan atau menjelaskan sesuatu agar lebih

3 Asep Abbas Abdullah, Humor Ulama, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2012), h. 47.
4 Asep Abbas Abdullah, Humor Ulama, h. 43.



populer atau menarik, humor dalam dakwah juga bisa menjadi masalah
diantaranya adalah kualitas konten humor yang disisipkan, porsi humornya
melebihi porsi materi tablignya, banyak bermuncul para pelawak yang beralih

profesi menjadi mubaligh. ®

Salah satu contoh humor dalam dakwah terdapat pada kisah KH. Mustofa
Bisri atau Gus Mus yaitu menceritakan tentang yang dulunya seorang santri
yang mbeling Kini bisa jadi seorang kiai yang mengandung nilai kebajikan
sekaligus kejenakaan. Bagaimana mungkin seorang santri yang dikenal paling
nakal justru menjadi kiai besar dengan ribuan santri hal itu tidak lain lantaran
keikhlasan, ketulusan, dan doa dari sang kiai ketika mendidik. Seorang Kiai
ketika mendidik santri-santrinya benar-benar total, tulus, dan penuh kesabaran.
Sebandel dan senakal apapun santrinya, beliau tetap mendoakan santrinya
tersebut agar menjadi orang yang saleh, alim, dan berguna bagi masyarakat.
Ketika KH. Mustofa Bisri atau Gus Mus menceritakan kisahnya, suasananya
berubah menjadi suasana rasa keingin tauan itu muncul akibat apa yang sedang
di ceritakan oleh KH. Mustofa Bisri atau Gus Mus, banyaknya audience
terkhususnya pada para santri-santri mereka lebih fokus untuk mendengarkan

ceritanya dan mengambil hikmah dari kisah tersebut.

Di era saat ini, humor dalam dakwah tidak hanya dilakukan melalui offline
tetapi juga bisa dilakukan melalui online, di antaranya melalui instagram,
youtube, dan lain sebagainya. Salah satu akun instagram yang dikenal dalam

menyampaikan pesan dakwahnya dengan memberikan unsur humor-humor

% Aang Ridwan, Humor Dalam Tablig Sisipan Yang Sarat Estetika, (Bandung: Jurnal UIN
Sunan Gunung Dijati, Vol. 4 No. 15, 2010), h. 3.



yang jenaka adalah @nunuzoo, ia dikenal sebagai pendakwah komedi yang
selalu memberikan sentuhan humor dalam dakwahnya. Dapat kita lihat cara
penyampaian pesan dakwah pada akun @nunuzoo tersebut pada saat
memposting hasil karyanya yang berisikan dakwah berkomedi, namun cara dia

berdakwah tetap sesuai dengan ajaran syariat islam.

Akun @nunuzoo mempunyai 242 postingan dan 628.000 followers. Konten
video yang dibagikan akun @nunuzoo berupa pesan motivasi yang dikemas
dengan bentuk audio visual yang menarik agar postingan tersebut dapat di
nikmati masyarakat untuk di tonton. Konten video yang dibagikan berupa film
pendek berdurasi satu menit yang mempunyai cerita menarik. Video tersebut
berisikan cerita ringan dengan adegan adegan kehidupan sehari hari yang
dialami masarakat pada umumnya. Isi Konten @nunuzoo disertai dengan
caption yang menarik di dalamnya, serta caption tersebut menggunakan hastag

agar mudah dalam pencarian di instagram.

Dakwah komedi di sosial media instagram merupakan tempat dimana para
audience menemukan wahana untuk mengatasi kejenuhan, pelarian dari
tindakan serta masalah sehari-hari dan pelepasan emosi. Banyak masyarakat
yang mengakses media sosial instagram menjadi peluang da’i untuk

menyampaikan dakwabh.

Dalam penggunaan humor pada dakwah di era sekarang, banyak para da’i
membawakan ceramahnya dengan humor-humor yang dapat menyegarkan
suasana, namun disinilah letak permasalahnnya, ketika para pendakwah

membawakan humor-humornya, audien akan justru lebih fokus pada humor



yang di sampaikan dari pada pesan sebenarnya yang di sampaikan oleh

pendakwah.

Dari permasalahan yang telah di paparkan diatas, maka peneliti ingin
melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi untuk meneliti lebih lanjut
tentang fungsi humor dalam dakwah, terutama dalam video komedi akun
@nunuzoo. Akun @nunuzoo sangat menarik untuk dikaji. Menarik dalam arti
dakwah yang dikaitkan dengan humor yang terkesan remeh ini masih bisa
dijadikan untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah yang dapat dikemas

melalui sebuah video komedi pada akun @nunuzoo.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pembahasan di atas, maka penulis merumuskan
masalah pada penelitian ini “Bagaimana fungsi humor dalam dakwah pada akun

@nunuzoo?”

C. Tujuan Penelitian

Terkait dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui apa saja fungsi

humor dalam dakwah (analisis isi video komedi pada akun @nunuzoo).

D. Manfaat Penelitian

1. Teoretik

Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi

ilmu pengetahuan dalam bidang komunikasi dakwah khususnya pada



mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu mahasiswa

sebagai literatur untuk mengembangkan penelitian di masa mendatang.

2. Praktis

Penelitian ini dapat menjadi peluang bagi masyarakat dan mahasiswa
khususnya penulis untuk berdakwah dengan cara yang berbeda. Dengan
melihat peluang dan mengembangkan kreatifitas sehingga dakwah yang di
sampaikan dikemas dengan menarik dan bagus. Dengan demikian, dakwah

akan di terima oleh masyarakat.

E. Definisi Konseptual

1. Fungsi Humor

Siti Mulyani, menyatakan bahwa fungsi utama humor dalam kehidupan
masyarakat adalah sebagai sarana hiburan. Dalam penelitian ini, peneliti

fungsi utama humor dibagi menjadi tiga macam yaitu®:

1) Sarana Penghibur
2) Sarana Mengkritik Atau Mengejek
3) Sarana Untuk Menyampaikan Atau Menjelaskan Sesuatu Secara

Lebih Populer Atau Menarik

Jadi, dengan adanya fungsi humor dalam dakwah, dakwah menjadi

sangat menawan, atraktif dan motivatif. Fungsi humor dalam dakwah sangat

6 Siti Mulyani, Humor Dalam Majalah Djoko Lodang, (Yogyakarta: DIK Universitas
Negeri Yogyakarta, 2003).



bervariasi dan bergantung pada tempat, suasana dan waktu terjadinya

komunikasi antara komunikator dan komunikan.

2. Humor Dalam Dakwah

Humor dalam dakwah yaitu fungsi humor yang ada dalam ceramah.
Humor dalam dakwah memiliki banyak bentuk dan variasi. Dalam hal ini
bergantung pada kreativitas pencipta humor dalam menciptakan humor bagi
penikmatnya. Kehadiran humor dalam dakwah telah berhasil memberikan
warna tersendiri. Jadi, humor dalam dakwah yaitu ungkapan jenaka atau
ekspresi jenaka yang dilakukan oleh para da’i baik secara verbal maupun
secara visual dalam video instagram @nunuzoo ketika melakukan dakwah.
Dibalik keseriusan ada kelucuan, di balik ketegangan ada kecerian. Itulah
sisi relasional antara nasehat dan humor. Nasehat kerap diasosiasikan
dengan sesuatu yang sangat serius bahkan sakral sedangkan, humor
dipandang sebagai sesuatu berbau lucu, slengekan dan mengundang gelak

tawa.

F. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian skripsi ini mengarah kepada maksud
yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis menyusun menjadi

lima bab dan terbagi atas sub bab di dalamnya.

Bab | Pendahuluan. Terdapatbenam pokok yang akan di kemukakan dalam
bab ini, yaitu (a) latar belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan
penelitian, (d) manfaat penelitian, (e) definisi konseptualisasi dan ()

sistematika pembahasan.



Bab Il Kajian Kepustakaan. Bab ini berisikan tentang kajian teoritis subtansi
yang terdiri atas (a) definisi dakwah, (b) definisi humor, (c) teknik humor, (d)
teori humor, (e) humor dalam dakwabh, (f) media cyber sebagai media dakwah,

(9) penelitian terdahulu.

Bab Il Metode Penelitian. Bab terbagi menjadi tiga bagian yaitu, (a)
pendekatan dan jenis penelitian (Kualitatif dengan analisis isi), (b) unit analisis,
(c) tahapan penelitian, (d) jenis dan sumber data, (e) teknik pengumpulan data,

(f) teknik analisis data, (g) populasi, sampling, dan indikator penelitian

Bab 1V Penyajian Dan Analisis Data. Pada bab ini membahas tentang (a)
deskripsi tentang obyek penelitian, (b) penyajian data, (c) analisis data, (d) hasil

dan pembahasan penelitian.

Bab V Penutup. Pada bab ke lima ini merupakan akhir dari penelitian yang

berisikan kesimpulan dan saran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Dakwah

Dalam pengertiannya dakwah memiliki arti memanggil, menyeru,
hingga megundang. Dakwah bersifat persuasif yaitu mengajak manusia
secara halus. Kekerasan, pemaksaan, intimidasi, atau teror agar seseorang
melaksanakan ajaran islam tidak dapat dikatakan sebagai dakwah.
pemahaman ini diperoleh dari maksud dakwah yang berarti mengajak,

berdoa, mengadu, memanggil, meminta, dan mengundang.

Doa sendiri berarti permohonan dari bawahan kepada atasan, dari
hamba kepada tuhannya. Dengan makna-makna ini, kita juga memahami
bahwa dakwah tidak menekankan hasil, tetapi mementingkan tugas dan
proses. Kita sebagai hambanya berkewajiban meyampaikan ajaran islam
dengan penuh kesungguhan. Kita tidak dituntut untuk berhasil.
Keberhasilan dakwah terkait dengan campur tangan Tuhan yaitu hidayah
Allah SWT. Sama dengan doa yang kita baca setiap hari juga belum bisa
dipastikan terkabul sesuai dengan permintaan, tetapi kita wajib memohon

kepada Allah SWT.’

Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengertian

dakwah berarti mengajak pada amar ma’ruf dan nahi mungkar dengan tidak

" Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2004), h. 10.



10

paksaan dalam pelaksanaannya, karena dakwah itu keberhasilannya dari

Allah SWT.

B. Definisi Humor

Humor merupakan aktivitas kehidupan yang sangat digemari. Humor
menjadi bagian hidup sehari-hari. Humor tidak mengenal kelas sosial dan
dapat bersumber dari berbagai aspek kehidupan. Humor berasal dari istilah
inggris yang pada mulanya memiliki beberapa arti. Namun, semua berasal
dari suatu istilah yang berarti cairan. Arti ini berasal doktrin ilmu faal kuno
mengenai empat macam cairan, seperti : darah, lendir, cairan empedu, dan
cairan empedu hitam. Keempat cairan tersebut untuk beberapa abad
dianggap menentukan temperamen seseorang. Sheinowizt (1996)
mengatakan : “humor adalah kualitas yang bersifat lucu dari seseorang yang
menggelikan dan menghibur”. Humor dapat juga diartikan suatu
kemampuan untuk menerima, menikmati, dan menampilkan sesuatu yang

lucu, dan aneh yang berifat menghibur.®

Sedangkan pengertian humor secara umum yang berkembang dalam
masyarakat kita tentunya banyak versinya. Terkadang sulit juga
membedakan antara humor dengan lelucon, lawak dan sebagainya. Dalam
praktiknya antara humor dan lelucon memiliki sedikit perbedaan terutama
apabila dilihat dari objek sasarannya. Dananjaya (1999) mengatakan bahwa
lelucon adalah sesuatu yang dapat menggelitik seseorang untuk tertawa

dengan menjadikan orang lain sebagai sasarannya, sedangkan humor adalah

8 Darmansyabh, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor,(Jakarta : PT. Bumi
Aksara. 2010), h. 65-66.
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sesuatu yang dapat menggelitik orang lain untuk tertawa dengan menjadikan
dirinya sendiri atau kelompok si pembawa cerita yang menjadi sasarannya.
Seseorang yang mengedepankan lelucon disebut pelawak atau mungkin
badut, sedangkan seseorang yang selalu mengeluarkan atau menyelingi

pembicaraannya dengan sisipan humor disebut humoris.®

Selain itu humor juga dapat diartikan sebagai cara melahirkan suatu
pikiran, baik dengan kata-kata (verbal) atau dengan jalan lain yang
melukiskan suatu ajakan yang menimbulkan simpati dan hiburan.'® Humor
juga bisa diartikan sebagai sesuatu yang sifatnya main-main dan sama sekali
tidak perlu dianggap serius. Terkadang juga humor sering dimanfaatkan

sebagai apologi, pemaaf dan perilaku keliru.*

Bila dianalisis lebih jauh, sebenarnya kegiatan yang membuat orang
tergelitik untuk tertawa, dapat terjadi dalam berbagai bentuk. Artinya rasa
ingin tertawa itu muncul bukan hanya ada sisipan kata-kata yang keluar dari
seseorang, melainkan juga dapat terjadi dalam bentuk lain sebagaimana

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

C. Teknik Humor

Teknik humor menurut Jalaluddin Rakhmat ada 6 teknik humor namun
yang akan di bahas sesuai dengan sub masalah adalah adalah sebagai

berikut :

® Darmansyabh, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, h. 67-68
10 Asep Abbas Abdullah, Humor Ulama, h. 47.
11 Aang Ridwan, Humor Dalam Tablig Sisipan Yang Sarat Estetika, h. 3.
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a) Puns

Puns adalah teknik mempermainkan kata-kata yang mempunyai
makna ganda. Saya pernah memberikan contohnya pada Kkata
“conceive” dan “deliver” dalam bahasa inggris. Dalam bahasa
Indonesia, kita memiliki banyak sekali kata yang seperti itu.'? Puns atau
paranomasi adalah kiasan dengan mempergunakan kemiripan bunyi, ia
merupakan permainan kata yang didasarkan pada kemiripan bumyi,

tetapi ia terdapat perbedaan besar dalam maknanya.*® Contoh :
“Engkau orang kaya!” “Ya, kaya monyet!”
“Tanggal dua gigi saya tanggal dua.”

b) Ironi

Ironi dari kata Yunani “eironeia” yang berarti pura-pura tidak tahu.
Gaya yang bersangkutan dengan kontras antara apa yang rupanya
dikatakan (diperlihatkan atau samar-samar) dengan arti sesungguhnya
sebuah ungkapan atau situasi. Ironi sering menggunakan gaya hiperbola
(melebih-lebihkan), litotes atau understatement atau pemutarbalikan
(antifrasa).* Contoh : “kemarahanku udah menjadi-jadi hingga hampir-
hampir meledak aku.” “Jika kau terlambat sedikit saja, pasti kau tidak
akan diterima lagi.” “Prajurit itu masih tetap berjuang dan sama sekali

tidak tahu bahwa ia sudah mati.”

12 Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modern, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 134.

13 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka,1996), h. 145.

14 Dick Hartoko, B. Rahmanto, Pemandu di Dunia Sastra, (Yogyakarta: Kanisius, 1986),
h. 68.
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c) Parodi

Parodi dari kata Yunani “parodos” yang berarti lagu sebagai
tanggapan. Semula sebuah pentas banyolan yang membayangi sebuah
tragedi. Kemudian, lebih umum, sebuah karya yang mencemoohkan
sebuah karya serius yang terkenal, maupun sebuah aliran atau pengarang
dengan meniru beberapa ciri khas dari karya, aliran atau karya tertentu.
Parodi dapat dianggap sebagai suatu metatekstualitas : hendaknya selalu
ditinjau sebagai bayangan sebuah contoh yang dideformasikan.
Maksudnya sebagai sebuah banyolan, tapi kadang-kadang bernada

polemis karena mencap sebuah karya atau aliran sebagai kadaluwarsa.*®

D. Teori Humor

Kaplan dan Pascoe (1997), menyatakan bahwa ada banyak teori tentang
humor, tetapi dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu :
kelompok teori psikologi, kelompok teori antropologi, dan kelompok

kebahasaan.'®

1. Kelompok Teori Psikologi

Teori humor pada kelompok teori psikologi terdiri dari delapan

kelompok, yaitu :

15 Dick Hartoko, B. Rahmanto, Pemandu di Dunia Sastra, h. 103.
16 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, h. 95,
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a. Teori Superioritas (Superiority Theory)

Menurut Goldstein dan McGhee (1972), teori ini dianut dan
dikembangkan antara lain oleh Dunlop (1925), Leacock (1935), dan
Rapp (1947). Menurut teori ini asal atau sumber humor adalah
“kelebihan” atau “keunggulan” atas orang atau pihak lain. Kegebiraan
akan timbul bila seseorang mebandingkan dirinya dengan orang lain
yang lebih tidak menguntungkan posisinya, isalnya karena lebih
bodoh, lebih jelek, atau lebih leah. Adanya sindiran, hinaan, atau
tertawaan terhadap tindakan yang bodoh dan memalukan diri orang

lain merupakan hal yang bersifat sentral dalam teori ini.%’
b. Teori Evolusi/Instink/Biologi

Penganut teori ini berpendapat bahwa potensi tertawa dan melucu
merupakan bawaan (built-in) dalam sistem mekanisme syaraf dan
mempunyai fungsi adaptif (menyesuaikan diri dan menjaga
keseimbangan). Teori ini dikemukakan antara lain oleh McDougall
(1992), Menon (1931), dan Dearborn (1900). Menurut Goldstein dan
McGhee (1972) humor ini dianggap telah muncul sejak awal
kehidupan manusia, sebelum proses kognitif yang kompleks
terbentuk. Dengan demikian, humor merupakan fenomena yang
mempunyai manfaat. Humor dianggap baik dan berguna untuk tubuh
karena humor dapat menjaga keseimbangan, menstabilkan tekanan

darah, memberikan oksigen kepada darah, “memijat” organ-organ

17 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, h. 96.
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vital, menstimulisasi  sirkulasi, memudahkan  pencernaan,

melonggarkan sistem syaraf, dan menciptakan perasaan sehat.8
c. Teori Inkongruitas

Goldstein dan McGhee (1972), mengemukakan bahwa humor ini
terjadi apabila ada pertemuan antara ide-ide atau situasi yang
bertentangan atau bertolak belakang sehingga terjadi penyimpangan
dari ketentuan-ketentuan yang lazim. Menurut Spencer, humor akan
terjadi apabila ada peningkatan inkongruitas apabila sebaliknya yang
terjadi yang akan muncul bukan humor, melainkan rasa heran.
Pengembangan teori ini antara lain Guthrie (1903), Willmann (1940),

dan Baillie (1921).1°
d. Teori Kejutan (Surprise Theory)

Pengikut teori ini mengungkapkan bahwa kejutan, pendadakan,
atau ketiba-tibaan merupakan kondisi yang dapat menimbulkan
humor. Ada sedikit persamaan antara teori inkongruitas dan teori
kejutan. Keduanya mengandung penyimpangan dari hal-hal rutin
yang terjadi secara tiba-tiba. Oleh karena itu, ada yang menyamakan
atau menggabungkan kedua teori di atas. Menurut Goldstein dan
McGhee (1972), penganjur teori ini diantaranya : Sully (1902),

Garpenter (1923), dan Feibleman (1939).%°

18 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, h. 96-97.
19 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, h. 97,
20 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, h. 97.
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e. Teori Kelepasan (Release) Dan Keringanan (Relief)

Kline yang dikutip Goldstein dan McGhee (1972), menyatakan
bahwa tensi yang menyertai pikiran kadang-kadang melampaui batas
kontrol sehingga menimbulkan gelombang emosi yang besar dan
dapat berakhir, dengan munculnya perasaan humor. Teori ini
dikembangkan antara lain oleh Spencer (1860), Kline (1907), dan
Rapp (1951). Fungsi humor menurut teori ini yaitu, dapat
membebaskan orang dari keterkungkungan dan dari perasaan yang
tidak enak atau penderitaan atau bahkan juga dapat melepaskan
manusia dari “tekanan” yang berlebihan. teori ini biasa pula
digolongkan ke dalam teori "kelebihan energi” yang mula-mula

dikemukakan oleh Spencer pada tahun 1960.%
f. Teori Konfigurasi

Menurut teori ini, adanya peningkatan pemahaman terhadap situasi
yang ada akan memunculkan apresiasi secara tiba-tiba. Ketika
disajikan, materi tersusun dalam satu cara, tetapi kemudian tampak
tersusun dalam cara lain. Teori konfigurasi ini harus memenuhi
syarat-syarat berikut ini : tidak dipersiapkan, muncul tiba-tiba dan
membawa perubahan makna terhadap unsur-unsurnya, terdiri dari
unsur-unsur yang dapat dialami secara objektif, unsur-unsur
tersebutmengandung fakta yang muncul dalam cerita dan faktir-faktor

ini haruslah dapat diharmonisasikan atau dijelaskan atau disatukan,

21 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, h. 97-98.
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konfigurasi itu memiliki hal-hal yang aneh atau mengherankan dalam
pengertian bahwa keharmonisan dan kelogisan hanya berlaku
terhadap unsur-unsurnya sendiri. Penganjur teori ini menurut
Goldstein dan McGhee adalah Maier (1932), Schiller (1938), dan

Scheerer (1996) dapat dianggap sebagai penganjur teori konfigurasi.?
g. Teori Psikoanalisis

Menurut Goldstein dan McGhee (1972), teori ini dikemukakan
oleh Sigmund Freud. Freud menyatakan bahwa hal-hal yang
menyenangkan cenderung untuk menjurus kepada pelepasan energi
kejiwaan. Apabila energi terbentuk, misalnya karena pikiran
diarahkan ke objek tertentu, tetapi energi tersebut tak dapat
dimanfaatkan, maka energi tersebut mungkin dapat dilepaskan
melalui humor. Oleh karena itu, teori Freud juga dinamakan teori

kelepasan (release).

Selain itu, Freud juga membedakan komik, humor, dan wit,
berdasarkan motivasi yang melahirkan. Komik merupakan lelucon
tanpa motivasi karena kelucuan didapatkan dari teknik melucu saja.
Humor dan wit digolongkan ke dalam lelucon yang bermotivasi,
misalnya motivasi untuk menggoda atau menertawakan orang. Humor
lebih sederhana dan lebih mudah ditangkap, sedangkan wit

merupakan humor yang membutuhkan otak atau daya intelektual.?®

22 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, h. 98-99.
23 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, h. 99-100.
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h. Teori Ambivalensi

Jika dibandingkan dengan teori ingkongruitas maka ada sedikit
perbedaan. Teori ingkongruitas menekankan adanya ide, gagasan,
atau persepsi yang bertolak belakang, sedangkan teori ambivalensi
lebih menekankan adanya emosi atau perasaan yang berbeda atau
bertolak belakang. Goldstein dan McGhee (1972:12) menyatakan
bahwa, apabila timbul emosi atau perasaan yang bertentangan
(misalnya dengan perasaan pertama), situasi ini potensial untuk
melahirkan humor. Hal ini dapat digambarkan ketika kita sedang
memandang sebuah objek, kita merasakan adanya “perasaan” lain
yang bercokol dalam jiwa kita, yakni perasaan yang berbeda dari
biasanya bila kita memikirkan objek tersebut. Di antara penganjur

teori ini adalah Gregory (1924), Knox (1951), dan Lund (1930).2*

2. Kelompok Teori Antropologi

Humor pada umumnya terjadi di antara sekelompok manusia,
setidak-tidaknya di antara dua orang insan. Seorang humoris dan
pendengar humor haruslah berada dalam situasi atau ikatan tertentu agar
humor itu dapat terjadi. Ilmu antropologi yang mengkaji humor
memusatkan diri pada relasi humor (joking relationship) di antara siapa
saja atau dalam ikatan kekerabatan yang bagaimana humor itu dapat
terjadi. Menurut Bahrum Yunus, dkk. (1997), teori ini dikemukakan

pertama kali oleh Apte (1985).2°

24 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, h. 100.
% Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, h. 100.
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3. Kelompok Kebahasaan

Rasikin yang dikutip dari Bahrum Yunus, dkk. (1997), menyatakan
bahwa teori tersebut dinamakannya script based semantic theory (teori
semantik berdasarkan skenario). Berdasarkan teori ini, tingkah laku
manusia ataupun kehiduoan pribadinya telah terpapar dan terekam
dalam sebuah peta semantis. Penyimpangan-penyimpangan yang terjadi
pada peta tersebut akan merusak keseimbangan dan menimbulkan

kelucuan.?®

E. Humor Dalam Dakwah

Humor dalam dakwah yaitu fungsi humor yang ada dalam ceramah.
Jadi, humor dalam dakwah yaitu ungkapan jenaka atau ekspresi jenaka yang
dilakukan oleh para da’i baik secara verbal maupun secara visual dalam
video instagram @nunuzoo ketika melakukan berdakwah. Para da’i harus
memiliki keterampilan secara teknis dan dituntut semakin kreatif dalam
melaksanakan dakwah, guna mengikuti kebutuhan umat dan perkembangan

zaman.?’

Pada dasarnya pesan yang di sampaikan dalam dakwah adalah bersifat
informatif, yakni menyampaikan informasi seputar agama Islam, namun
selain informatif pesan dakwah juga bersifat persuatif, dalam bentuk
sederhana persuatif itu disampaikan berupa ajakan untuk melakukan yang

ma’ruf dan mencegah kemungkaran. Untuk mearik perhatian pendengar dan

% Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, h. 101.
27 A. muis, Komunikasi Islam, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001), h. 138.
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penonton, yang dilakukan oleh da’i adalah dengan menyampaikan humor
disela-sela pesan dakwah yang akan di sampaikan oleh para da’i. Sehingga
keberadaan humor yang disampaikan menjadikan pesan yang bersifat

informatif, persuatif, rekreatif.

1. Humor Menurut Islam

Salah satu obyek humor dalam literatur arab klasik adalah al-qur’an.
Ayat-ayat al-qur’an pun, tidak semuanya berisi perintah atau larangan
semata, tetapi juga ada selingan-selingan cerita ringan untuk menjadi
pelajaran berharga. Bahkan, surat Yusuf dari awal hingga akhir
semuanya full kisah dan dalam waktu yang bersamaan Allah
menyebutnya sebagai ahsanul gashas (sebaik-baik cerita). Ibnu Katsir
Rahimahullah menyebutkan dalam tafsirnya bahwa surat itu turun
berawal dari permintaan sebagian sahabat yang merasa lelah dengan
beban-beban syariat, lalu Allah menurunkan cerita Yusuf secara
panjang lebar.? Salah satu penulis klasik islam yang suka humor adalah
Abu Ustman al-Jahidz (w. 868 M). Tokoh ini hidup sezaman dengan
Imam Bukhari (w. 870 M), kolektor hadis yang masyhur itu. Salah satu
daya tarik al-Jahidz adalah karena dia selalu menyisipkan humor. Salah
satu contoh humor dalam al-qur’an ini terletak pada QS. Ta-Ha 20 : ayat
17 yang berbunyi?®:

(s sy Slinay & L g

B

Artinya : “Dan apakah yang ada di tangan kananmu, wahai Musa?”

28 Muhammad Yasir, Humor Sehat Ala Ustadz, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2012), h. 2.
29 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya.
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Ayat tersebut menjelaskan tentang seorang arab badui yang bernama
Musa mencuri dompet yang berisi uang dinar (emas). Setelah mencopet
dia langsung pergi ke masjid untuk shalat, sambil memegang erat-erat
dompet dengan tangan kanannya. Persis pada saat dia tiba di saf
(barisan), sang imam sedang membacakan ayat tersebut. Orang badui
itu kaget bukan main, kok imam tahu dia memegang dompet curian di
tangan kanannya? Dia langsung melempar dompet itu, sambil berteriak:
“Pak Imam, kau ternyata tukang sihir!”*°

Dibalik keseriusan ada kelucuan, di balik ketegangan ada kecerian.
Itulah barangkali sisi relasional antara nasehat dan humor.nasehat kerap
diasosiasikan dengan sesuatu yang sangat serius bahkan sakral
sementara, sedangkan humor dipandang sebagai sesuatu berbau lucu,
slengekan dan mengundang gelak tawa. Namun, keduanya sebenarnya
bukan hal yang bertolak belakang. Kedua hal tersebut itu bisa
dikolaborasikan. Ada beragam cara untuk menyampaikan sebuah
nasehat atau pesan, salah satunya adalah melalui humor. Seni
menyampaikan nasehat melalui humor ini mempunyai kelebihan
tersendiri. Satu sisi humor itu menyegarkan, bisa menghilangkan
kejenuhan dan kepenatan. Kemudian disisi lain, humor bisa membuat
seseorang yang dinasehati tidak tersinggung.

Nasihat yang disampaikan dengan nada serius, terkadang malah
membuat seseorang menjadi tersinggung dan orang yang dinasihati

kemudian menjadi marah. Pesan yang ada dalam nasihat tersebut justru

30 http://islamlib.com/aksara/humor/quran-sebagai-bahan-humor/ Diakses Pada Tanggal
22 Juli 2019.
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tidak sampai dan kontraproduktif. Alih-alih ingin membuat seseorang
menjadi sadar dan lebih baik, namun kenyataannya justru membuat
semakin marah, meledak-ledak, dan frustasi.!

Nasihat melalui humor, bukan hanya membuat suasana menjadi
segar dan tidak tegang, tetapi pihak yang dinasihatipun bisa menerima
pesan dari nasihat tersebut dengan rasa senang. Dengan demikian,
humor dalam konteks menyampaikan kebaikan merupakan salah satu
media untuk membuka hati dan pikiran seseorang. Dengan humor
seseorang dibuat luluh hatinya, sehingga hati yang asalnya keras
bagaikan batu dan suasana yang asal tegang kaku seperti rel sepur bisa
menjadi cair yang memudahkan seseorang untuk menerima nasihat atau
petuah.

Dalam dunia pesantren, humor sudah menjadi makanan sehari-hari,
meskipun pesantren sendiri sebenarnya dunia yang sarat dengan nilai-
nilai keseriusan, seperti nilai-nilai religiusitas keagamaan, pemikiran,
pendidikan, etika, sosial kemasyarakatan, dan sebagainya. Namun,
justru di lingkungan yang sangat serius, bahkan pada hal-hal tertentu
dipandang ““sakral” itulah humor justru tumbuh subur. Baik kiai maupun
santri, seringkali bergelut dengan budaya humor. Hal-hal yang oleh
orang umum dianggap sangat serius dan menegangkan, justru oleh
komunitas pesantren bisa disulap menjadi sesuatu yang mengundang

gelak tawa, cair, dan santai.*?

31 Muhammad Muhibbuddin, Humor Sufi Para Wali Dan Kiai ,(Yogyakarta : Araska.
2018), h. 10.
82 Muhammad Muhibbuddin, Humor Sufi Para Wali Dan Kiai, h. 11.
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Salah satu tokoh pesantren yang humor dan joke-jokenya sangat
familiar di masyarakat adalah Gus Dur. Disamping sebagai tokoh yang
menyandang berbagai atribut besar seperti tokoh demokrasi, bapak
pluralisme, guru bangsa, intelektual, kiai, dan sebagainya, mantan ketua
umum PBNU dan presiden ke-4 RI itu juga dikenal sebagai bapak
humor, lantaran beliau dikenal sangat piawai melontarkan humor-humor
segar di setiap kesempatan. Karena keahliannya memproduksi humor,
beliau ditahbiskan sebagai bapak humor nasional oleh Jaya Suprana.®

Humor bagi orang-orang seperti Gus Dur, kemudian bukan hanya
sekedar sebagai hiburan atau slengekan, tetapi juga menjadi semacam
sudut pandang dalam membaca sebuah persoalan. Humor Gus Dur, kata
Mahfud MD, bukan hanya sekedar untuk lucu-lucuan. Humor dari
orang-orang sekelas Gus Dur tersebut, selain untuk menyampaikan
nasihat, juga mengandung spirit untuk menawarkan alternatif
pemikiran.®

Dengan demikian, humor sesungguhnya selain untuk memberikan
penyegaran, juga sangat cocok digunakan sebagai media perlawanan
dan kritik sosial. Humor, di kalangan orang-orang seperti Gus Dur
seringkali menjadi sarana untuk menertawakan realitas sosial yang
penuh dengan kemunafikan. Ada banyak fenomena di dalam kenyataan
sosial masyarakat yang sering kali melukai akal sehat dan nurani.
Misalnya menjadikan agama sebagai topeng kesalahan untuk

kepentingan politik, mengeksploitasi isu-isu agama dan ras demi meraih

3 Muhammad Muhibbuddin, Humor Sufi Para Wali Dan Kiai, h. 12.
3 Muhammad Muhibbuddin, Humor Sufi Para Wali Dan Kiai, h. 17.



24

kekuasaan, lagaknya saja seperti ustad tapi di belakang layar ternyata
suka korupsi, mesum, dan suka menebar fitnah. Bukankah hal-hal
seperti ini merupakan fenomena sosial yang layak ditertawakan?3®

Humor dan lelucon sebagai alat kritik dan perlawanan ini banyak
dilakukan oleh kaum sufi, wali, dan kiai (ulama). Humor merupakan
cara halus para sufi untuk mengkritik dan menertawakan realitas yang
banyak dibungkus kebusukan, entah itu realitas kekuasaan, politik,
sosial, ekonomi, budaya, dan sebagainya. Dalam pernyataan, Gus Dur
menyatakan bahwa kritikan halus para sufi, justru merupakan sesuatu
yang sangat segar dalam menilai sistem politik kita yang sudah
demikian busuk (Wahid, 2016:ix).%
2. Fungsi Humor Dalam Dakwah

Humor merupakan salah satu aktifitas yang paling digemari. Bentuk
bentuknya yang bervariasi membuat semua kalangan dapat menikmati
humor kapan pun dan dimana pun berada. Siti Mulyani, menyatakan
bahwa fungsi utama humor dalam kehidupan masyarakat adalah sebagai
sarana hiburan. Dalam penelitian ini, peneliti fungsi utama humor dibagi
menjadi tiga macam yaitu®’ :

a. Sarana Penghibur

Dalam kehidupan masyarakat wacana humor yang utama
berfungsi sebagai media penghibur, karena dengan menikmati

humor diharapkan orang dapat tertawa atau setidaknya dapat

3 Muhammad Muhibbuddin, Humor Sufi Para Wali Dan Kiai, h. 18.
3% Muhammad Muhibbuddin, Humor Sufi Para Wali Dan Kiai, h. 18-19.
37 Siti Mulyani, Humor Dalam Majalah Djoko Lodang.
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tersenyum. Hal itu dilakukan untuk menghilangkan rasa penat orang
yang menikmati humor tersebut. Di dalam fungsi hiburan tersebut
juga mengandung pesan dakwah meskipun hanya berupa sebuah
ungkapan makna kata yang dibuat melalui dialog-dialog yang ada
pada skenario tersebut.

b. Sarana Mengkritik Atau Mengejek

Kritik atau ejekan yang disampaikan melalui humor biasanya
tidak bersifat langsung, dalam hal ini orang atau situasi yang dikritik
tidak disebutkan secara langsung. Hal itu menyebabkan orang lain
dapat tersenyum, kecuali orang yang benar-benar dituju oleh humor
tersebut.

Kritikan atau ejekan tersebut dapat mengundang respon
emosional, namun juga menstimulasi seseorang berpikir kritis dan
merenungi kandungannya. Adapun Kkisah seorang raja dengan
rakyatnya dan pengalaman spritual seseorang dalam humor
memiliki nilai agama yang sangat bermanfaat untuk diingat dan
direnungkan, alih-alih sebagai bentuk zikir agliyah (mengingat
Tuhan melalui akal).®®
c. Sarana Untuk Menyampaikan Atau Menjelaskan Sesuatu Secara
Lebih Populer Atau Menarik

Ada kalanya seseorang diharuskan menjelaskan sebuah konsep
kepada orang lain yang tidak layak dipaparkan secara apa adanya.

Untuk memudahkan penyampaian dicari humor yang relevan

3 Jwan Marwan, Rasa Humor Dalam Perspektif Agama, (Kediri : Al-Turas Vol. X1X No.
1 Juli 2013), h. 276.
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dengan topiknya. Bisa juga menggunakan seseorang atau sesuatu

yang terkenal untuk menyampaikan atau menjelaskan informasi.

Pada dasarnya pesan yang di sampaikan dalam dakwah adalah
bersifat informatif, yakni menyampaikan informasi seputar agama
Islam, namun selain informatif pesan dakwah juga bersifat persuatif,
dalam bentuk sederhana persuatif itu disampaikan berupa ajakan
untuk melakukan yang ma’ruf dan mencegah kemungkaran.

Untuk mearik perhatian pendengar dan penonton, yang dilakukan
oleh da’i adalah dengan menyampaikan humor disela-sela pesan
dakwah yang akan di sampaikan oleh para da’i. Schingga
keberadaan humor yang disampaikan menjadikan pesan yang
bersifat informatif, persuatif, rekreatif.

Jadi, dengan adanya fungsi humor dalam dakwah, dakwah menjadi
sangat menawan, atraktif dan motivatif. Fungsi humor dalam dakwah
sangat bervariasi dan bergantung pada tempat, suasana dan waktu
terjadinya komunikasi antara komunikator dan komunikan.

3. Bentuk Dan Jenis Humor Dalam Dakwah

Humor bisa dibedakan dalam lima bentuk kriterium, dimana dalam
setiap bentuk memilik jenis-jenis tertentu. Berikut ini akan menjelaskan
bentuk dan jenis humor, yaitu : %

1) Kriterium Bentuk Ekspresi

Kriterium Bentuk Ekspresi ini memiliki tiga jenis humor, yaitu :

% Aang Ridwan, Humor Dalam Tablig Sisipan Yang Sarat Estetika ,(Bandung : Jurnal limu
Dakwah Vol. 4 No. 15. 2010), h. 931.
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a. Humor Personal yaitu kecenderungan tertawa pada seorang
personal ketika menangkap sesuatu yang menjadi objek tawa.
Misalnya bila kita melihat sebatang pohon yang bentuknya
mirip orang sedang buang air besar.

b. Humor Dalam Pergaulan misalnya senda gurau diantara teman,
kelucuan yang diselipkan dalam pidato atau ceramah di depan
umum.

¢. Humor Dalam Keenian (Seni Humor) terdiri dari :

a) Humor lakuan seperi : lawak, tari humor, pantonim lucu,
cabaret lucu, silat lucu, dan sebagainya.
b) Humor grafi seperti : kartun, karikatur, foto jenaka, dan
patung lucu.
c) Humor literature seprti : cerpen lucu, esel satiris, sajak
jenaka, dan pantun jenaka.
2 Kriterium Bentuk Inderawi
Kriterium Bentuk Inderawi ini memiliki tiga jenis humor, yaitu :
a. Humor Verbal yaitu humor yang mngandalkan kemampuan
jenaka dalam komunikasi verbalistik.
b. Humor Visual yaitu humor yang menggunakan media visual
dalam mnyampaikan pesan jenakanya.
¢. Humor Auditif yaitu humor yang menggunakan media audial
dalam menyampaikan pesan jenakanya.
3) Kriterium Bentuk Bahan

Kriterium Bentuk Bahan ini memiliki lima jenis humor, yaitu :
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Humor Politik yaitu humor yang mengeksploitasi political
behavioural (kelakuan para politisi) dalam akrobat politiknya
sebagai bahan lawakan.

Humor Seksual yaitu humor yang mengeksploitasi sisi

seksualitas manusia sebagai materi jenaknya.

. Humor Sadis yaitu humor yang mengeksploitasi sisi lain dari

kekerasan sebagai materi lawakan.

. Humor Teka-Teki yaitu humor yang menggunakan pendekatan

teka-teki dalam mnyampaikan materi lawakannya.

. Humor Pantun yaitu humor yang mnggunakan mdia pantun

dalam menyampaikan lawakannya.

4) Kriterium Bentuk Etis

Kriterium Bentuk Etis ini memiliki dua jenis humor, yaitu :

a.

Humor Sehat (edukatif) yaitu humor yang memiliki kandungan

pesan mendidik dan membawa misi edukatif dalam lawakannya.

. Humor Tidak Sehat yaitu humor yang bersifat murni lawakan

tanpa misi tertentu. Seandainya membawa misi, misinya adalah

membuat sang perespon tertawa.

5) Kriterium Bentuk Estetis

Kriterium Bentuk Estetis ini memiliki dua jenis humor, yaitu :

a.

Humor Tinggi yaitu humor yang memerlukan kualitas 1Q dan

ketajaman pemikiran untuk bisa mencernanya (tertawa).

b. Humor Rendah yaitu humor yang tidak memerlukan 1Q tinggi

dan ketajaman pemikiran dalam mencernanya.
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Selain itu, Sigmund Freud, seperti dikutif Didiek dari Suhadi,
mengkategorisasi humor berdasarkan dua variabel, yaitu: pertama,
variable motivasi, yang berwujud komik, tergolong sebagai lelucon
yang tanpa motivasi, karena kelucuan hanya diperoleh dari teknik
melucu saja dan humor yang tergolong lelucon dengan motivasi; kedua
variable kelompok yang dijadikan sasaran lelucon, humor ini terdiri
atas: humor etnik, humor seks, dan humor politik. Senada dengan
Freud, Pramono (1983), menggolongkan humor dalam dua bentuk,
yakni; pertama humor yang didasarkan pada penampilannya, yang
terdiri atas: humor lisan, humor tulisan atau gambar, dan humor gerakan
tubuh. Kedua, humor yang didasarkan atas tujuan dibuatnya atau tujuan
pesannya. Humor ini terdiri atas: humor kritik, humor meringankan
beban pesan, dan humor semata-mata pesan.*°

F. Media Cyber Sebagai Media Dakwah

Seiring pesatnya teknologi komunikasi dan informatika, pemanfaatkan
teknologi berbasis internet sebagai media dakwah merupakan suatu
keniscayaan. Internet, yang juga disebut sebagai multi media, dalam
konsepsi ilmu dakwah disebut sebagai wasilah dakwah. Mengadopsi segala
produk media komunikasi terutama multimedia berbasis teknologi
informasi dan komunuikasi sebagai media dakwah. Namun, ada hal
mendasar yang perlu dicatat bahwa segala bentuk multimedia tersebut tidak
mungkin berkembang dan dikembangkan tanpa ada sesuatu yang menjadi

modal untuk berkomunikasi secara fundamental. Tentu sesuatu itu dalam

40 Aang Ridwan, Humor Dalam Tablig Sisipan Yang Sarat Estetika, h. 933.
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pandangan Islam tidak terjadi dengan sendirinya tetapi diadakan oleh yang

Maha Mengadakan, yaitu Allah SWT. Firman Allah dalam Q.S. Al-Furgan
ayat 48 : 4

s sl (e W5 Biady o G 153 &l Ju gall G

15 st

Artinya : "Dan Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar

gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari
langit air yang sangat bersih™ (QS. Al-Furgan 25: Ayat 48)*2.

Dalam konteks dakwah Islam, segala bentuk kemajuan teknologi
informasi merupakan bagian dari karunai Allah yang wajib disyukuri
dengan cara menguasai dan menggunakannya untuk kemajuan dakwah
menciptakan khairu ummah. Bukan malah sebaliknya, multimedia
komunikasi dan informasi itu malah dikuasai dan digunakan oleh manusia
yang berorientasi pada kesenangan hidup dan kesenangan hawa nafsu
dengan dorongan materialisme, kapitalisme, hedonisme dan seterusnya

yang sejalan dengan dakwah fi syaithon.*®

1. Pengertian Media Cyber

Media berasal dari bahasa Latin yakni medius yang artinya tengah,
perantara atau pengantar. Kata media, merupakan bentuk jamak dari
kata “medium”, yang secara etimologi berarti perantara atau pengantar.
Dalam Kamus Besar IImu Pengetahuan, media merupakan perantara

atau penghubung yang terletak antara dua pihak, atau sarana komunikasi

41 Wahyu Khoiruzzaman, Urgensi Dakwah Media Cyber Berbasis Peace Journalism, Jurnal
llmu Dakwah,Vol. 36 (02), 2016, h. 323.

42 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya.

4 Wahyu Khoiruzzaman, Urgensi Dakwah Media Cyber Berbasis Peace Journalism, h.
323.
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seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk.
Sedangkan, secara istilah media dapat diartikan sebagai semua bentuk
perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau
menyebar ide, gagasan atau pendapat, sehingga ide, gagasan atau

pendapat yang dikemukakan sampai kepada penerima yang dituju.**
Kata cyber sendiri banyak digunakan untuk menjelaskan realitas
media baru. Banyak penyebutan yang bisa disematkan untuk media
siber (cyber media) dalam literatur akademis, misalnya media online,
digital media, media virtual, e-media, network media, media baru, dan
media web. Penyebutan ini merujuk pada karakteristik maupun hal
teknis seperti teknologi itu sendiri. Namun pada intinya beragam
peneyebutan itu memiliki muara yang sama, yakni merujuk pada
perangkat media baik itu perangkat keras (hardware) maupun perangkat
lunak (software). Penggunaan trem media siber lebih sesuai karena :#°
1) Kata itu bisa dimasukkan dalam kelompok kajian cyber seperti
cyberculture atau budaya siber, bahwa penyebutan media tidak
sekedar merujuk pada teknologinya tetapi juga pada aspek

sosial, politik, ekonomi, budaya, dan sebagainya.

2) Kata cyber itu sendiri merupakan diskursus yang bisa ditelusuri

dan mengandung makna yang cukup luas.

4 Wahyu Khoiruzzaman, Urgensi Dakwah Media Cyber Berbasis Peace Journalism, h.
320-321.

4 Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, (Jakarta :
Kencana, 2014), h. 13.
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2. Jenis-Jenis Media Cyber

Kehadiran media siber dipandang sebagai bentuk cara berkomunikai
baru. Komunikasi yang terjadi ini karena adanya koneksi perangkat
komputer yang lainnya. “Dari penjelasan tersebut, dapat memberikan
landasan bagaimana melihat beragam jenis media siber dan juga standar
kerja dari media siber itu sendiri. Penjelasan berikut tidak hanya terbatas
pada perangkat lunak semata, namun juga memasukkan perangkat keras
yang mendukung komunikasi termediasi komputer atau yang muncul
siring perkembangan teknologi komunikasi dan informasi srta
mempertimbangkan kegunaan dan fungsi dari media siber itu sendiri.*’
Berdasarkan jenis aktifitas yang dilakukannya, media cyber dapat
digolongkan menjadi beberapa jenis, yaitu :

a) Situs (Web Site)

Situs adalah halaman yang merupakan satu alamat domain yang
berisi informasi, data, visual, audio, memuat aplikasi, hingga berisi
tautan dari halaman web lainnya. Penggunaan situs sebagai salah
satu jenis media siber sejatinya bisa menjelaskan beragam bentuk
media siber. Namun untuk lebih memberikan pembedaan Ibih tegas,
maka yang dimaksud situs disinilah halaman situs dalam pengrtian
umum. Artinya, situs yang disesuaikan dengan jnis informasi yang
akan disampaikan, seperti www.kompas.com merupakan situs berita

milik Kompas Gramedia Grup.*8

46 Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, h. 23.
47 Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, h. 25.
48 Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, h. 25.
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b) E-mail

E-mail bisa dikatakan sebagai ‘“hybrid medium” untuk
menandakan bahwa fasilitas ini menggabungkan unsur-unsur
komunikasi, yakni berbicara dan menulis. Surat elektronik ini bisa
dikatakan sebagai mdia yang wajib dimiliki oleh mereka yang
menggunakan mdia siber. Selain kegunaannya untuk berinteraksi
melalui internet, karena keberadaan e-mail juga digunakan untuk
penanda sekaligus prasayat identitas bagi penggunaan jnis media
siber yang lain.*
¢) Forum Di Internet (Bulletin Boards)

Fasilitas Mail List atau disebut juga dengan istilah “milis”
merupakan salah satu jenis media siber yang digunakan untuk
berkomunikasi. Milis bekerja pada komunitas yang memiliki
kesukaan atau minat yang sama atau berasal dari suatu tempat.
Selain sifat keanggotaan yang lebih spesifik atau memiliki minat
yang sama, milis bekerja dengan dua cara, yakni tertutup dan
terbuka. Dari segi keanggotaan milis bisa dimasuki oleh siapa saja,
namun baliknya milis juga sangat ketat untuk menerima anggota
tergantung dari persetujuan (approve) dari moderator (admin) grup
itu. Milis sangat berbeda dengan blog, dalam milis ada spesifikasi
mulai dari karakteristik komunitas, topik, dan juga anggotanya

(Gillmor, 2004 : 27-28).%°

49 Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, h. 26.
50 Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, h. 27-28.
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d) Blog

Istilah blog berasal dari kata web-blog, yang pertama Kkali
diperkenalkan oleh Jorn Berger pada 1997. Pada awalnya blog
merupakan suatu bentuk situs pribadi yang berisi kumpulan tautan
ke situs lain yang dianggap menarik dan diperbarui setiap harinya,
perkembangan selanjutnya blog banyak memuat jurnal (tulisan
keseharian pribadi) si pemilik dan terdapat kolom komentar yang
bisa diisi oleh pengunjung. Dalam menggunakan fasilitas web, jenis
media ini bisa dibagi menjadi dua yaitu, kategori pertama adalah
personal homepages yaitu pemilik menggunakan nama domain
sendiri seperti .com atau .net, kategori kedua adalah dengan
menggunakan fasilitas penyedia halaman web-blog gratis, misalnya
wordpress atau blogspot.>*
e) Wiki

Wiki merupakan situs yang mengumpulkan artikel maupun berita
sesuai dengan suatu kata kunci. Situs wiki hanya menyediakan
perangkat lunak yang bisa dimasuki oleh siapa saja untuk mengisi,
mengedit, menyunting, bahkan mengomentari tentang suatu tema
yang dijelaskan. Setiap pengguna yang memberikan kontribusi di
dalam wiki akan bisa melihat bagaimana kronologis atau historis
prubahan yang terjadi di dalam tema. Dengan demikian, pengguna
akan mengetahui data terakhir atau terbaru apa yang telah

dimasukkan oleh pengguna yang lainnya.>?

51 Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, h. 29-30.
52 Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, h. 30.
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) Aplikasi Pesan

Aplikasi pesan melalui telepon genggang atau bahkan melalui
telepon pintar (smartphone) lainnya juga bisa dilihat dari cara kerja
seperti line, kakao talk, atau whatsapp yang menampilkan tidak
hanya pesan (percakapan) teks, tetapi juga data pesan yang beragam
dari audio, visual, dan sebagainya. Meski cara kerja dari aplikasi ini
bisa juga dimasukkan dalam kategori peer-to-peer atau chatroom
serta dapat pula diakses melalui perangkat komputer tablet, namun
desain aplikasi ini lebih banyak dimanfaatkan pada perangkat
telepon genggam. >

Namun bentuk awal dari komunikasi melalui perangkat ini yaitu
SMS vyang berasal dari kata short-message-services atau layanan
pesan singkat. SMS ini merupakan suatu layanan, biasanya
ditawarkan oleh  provider nomor telepon genggam untuk
menyampaikan informasi dengan menggunakan perangkat telpon
genggam. Mengutip pernyataan Rheingold, bahwa SMS merupakan
“a self-organizing information system in which individuals and
small groups tell each other important news” (Gillmoe, 2004 : 34).
Bagi Gillmor, pesan di dalam SMS layaknya suatu bangunan berita,
pesan di dalam SMS layaknya suatu bangunan berita. Pesan

merupakan headlines atau ringkasan suatu peristiwa.>*

53 Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, h. 31.
54 Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, h. 32.
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g) Intrnet “Broadcasting”

Internet tidak hanya menampilkan liputan berupa teks atau
lampiran file video dan audio semata. Media internet telah tumbuh
menjadi media yang mampu menyiarkan secara langsung siaran
televisi maupun radio. Dengan menjalankan program perbincangan
radio melalui internet merupakan salah satu contoh bagaimana
media internet bisa digunakan sebagai medium pertukaran
informasi. Tentu saja hal ini berimplikasi kepada pengguna internet
untuk memproduksi serta mendistribusikan informasi dengan biaya
yang jauh lebih murah dibandingkan dengan membangun suatu
stasiun radio. *°
h) Peer-to-peer

Seperti halnya cara kerja SMS, peer-to-peer (P2P) merupakan
media untuk berkomunikasi antar pengguna di internet, seperti untuk
percakapan atau berbagi file. Menurut Gillmor (2004 : 37-38),
perkembangan P2P ini sangat menguntungkan bagi komunikasi
media siber. Selain karena biaya yang murah, P2P memberikan jalan
keluardari persoalan penyimpanan file dalam suatu server. %

i) The RSS

Content-syndication format atau dikenal dengan sebutan RSS
atau sindikasi konten sebagai revolusi dalam perangkat lunak di
internet. Perangkat lunak ini bekerja untuk mengambil dan

mengumpulkan konten berita sesuai dengan keinginan pengguna.

55 Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, h. 33.
% Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, h. 34.
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Melalui cara kerja tak jauh berbeda dengan mesin pencari (search
engine), RSS akan menampilkan satu halaman penuh tautan
dihalaman khusus. Perbedaan dengan mesin pencari yaitu RSS bisa
bekerja sesuai dengan keinginan pengguna untuk mengakses situs
atau blog mana saja yang menjadi sumber tautan tersebut.®’
J) MUDs

Menurut istilah MUDs berasal dari multi-user dungeons atau bisa
juga multi-user dimensions (Stone, 1995 : 68-70, Turkle, 1995 : 11-
14). Secara terminologi MUDs diartikan sebagai suatu program
komputer yang diatur sedemikian rupa sehingga dapat diakses oleh
beragam user dalam satu waktu secara bersamaan. Ada dua model
program MUDs, model pertama yaitu petualangan atau pertarungan
(adventure MUDs) dimana setiap pemain harus menyelesaikan tugas
atau misk tertentu dan model kedua yaitu sosial (social MUDs) yang
hanya menjalankan interaksi sosial semata. Setidaknya ada tiga hal
yang membedakan antara social MUDs dan adventure MUDs, yakni
tidak adanya target akhir yang harus dicapai, aktivitas yang
dijalankan bukanlah aktifitas yang bisa menentukan aktifitas
selanjutnya dan karakter. Namun karakteristik MUDs terpenting
berdasarkan kepada teks, semua deskripsi tentang lokasi, apa yang
harus dilakukan, dan bahkan berkomunikasi dengan pemain lainnya

dilakukan dengan teks yang ada di layar komputer.®

57 Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, h. 35.
%8 Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, h. 36.
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k) Media Sosial (Social Media)
Kehadiran situs jejaring sosial (social networking site) atau sering
disebut dengan media sosial (social media) seperti facebook, twitter,
dan skype merupakan media yang digunakan untuk memublikasikan
konten seperti profil, aktivitas, atau bahkan pendapat pengguna juga
sebagai media yang memberikan ruang bagi komunikasi dan
interaksi dalam jejaring sosial di ruang siber.*
3. Media Sosial Sebagai Media Dakwah

Banyak alat yang bisa dijadikan sebagai media dakwah, salah
satunya adalah media dakwah melalui media sosial. Media sosial kini
telah menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia. Media sosial
memungkinkan audiens berperan sebagai produsen dan konsumen
pesan yang terdistribusikan secara masif kepada audience. Beragam
aplikasi media sosial, seperti facebook, instagram, dan twitter
digunakan secara luas, dengan berbagai motif, mulai dari motif
pertemanan, motif hiburan, motif mencari informasi, motif membangun
solidaritas dan bahkan juga digunakan untuk motif ekonomi. Tiga media
sosial ini menjadi aplikasi media sosial yang populer di Indonesia.®

Sebuah fenomena yang Kkita amati dan Kkita rasakan, saat ini kita
memasuki suatu abad komunikasi canggih di mana manusia modern
dituntut untuk lebih kratif dalam memanfaatkan ilmu dan teknologi bagi

kehidupan®?. Salah satu fenomena yang kita amati dan kita rasakan yaitu

59 Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia), Edisi Pertama, h. 36-37.

8 Fajar Junaedi, Etika Komunikasi Di Era Siber : Teori Dan Praktik ,(Depok : Rajawali
Pers. 2019), h. 153.

61 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, h. 420.
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media sosial sebagai media dakwah untuk para da’i dan tak hanya para
da’i saja yang menggunakan sosial media sebagai media dakwabh.

Seperti pada akun instagram @nunuzoo bahwasanya @nunuzoo
adalah seorang remaja di era millenial ini, @nunuzoo memanfaatkan
media sosial untuk berdakwah, agar pesan dakwahnya diterima oleh
semua pendengar di seluruh Indonesia. Ketika media sosial sebagai
media dakwah, maka bentuknya adalah alat komunikasi yang bisa
melalui sebuah video, gambar, dan tulisan.

Media sosial sebagai salah salah satu media online era digital yang
memungkinkan para pengguna bisa berpartisispasi telah menciptakan
dunia sendiri bagi para penggunanya. Tak pelak, media sosial seakan
menjadi kebutuhan primer bagi masyarakat era modern. Tak pandang
usia, dari bocah-bocah “ingusan” bahkan dewasa terlarut dalam
nostalgia media sosial. Facebook, Twitter, blog, Second Life, YouTube
dan aplikasi sosial lainnya menjadi trendsetter komunikasi digital yang
begitu mendunia seakaan menjadi rumah kedua tempat pelabuhan
segala keluh—kesah.52

Cherry  (1978) mengungkapkan perkembangan teknologi
komunikasi yang cepat dewasa ini dapat disebut dengan istilah
explosion, yaitu Pertama, secara potensial teknologi komunikasi dapat
menjangkau seluruh permukaan bumi hanya dalam tempo sekejap.

Kedua, jumlah pesan dan arus lalu lintas informasi telah berlipat ganda

62 Andi Faisal Bakti, Trendsetter Komunikasi di Era Digital: Tantangan dan Peluang
Pendidikan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Jurnal Komunikasi Islam,Vol. 4 No. 1, Juni 2014, h.
30.



40

secara geometrik. Ketiga, kompleksitas teknologinya sendiri semakin
canggih (shopisticated) baik perangkat lunak maupun perangkat
kerasnya. Berdasarkan dampak dari perkembangan teknologi tersebut,
maka masyarakat Muslim di Indonesia sekalipun tidak terkecuali masuk
ke dalam era masyarakat informasi. Dengan arus informasi yang pesat
dan besar secara kapasitas, dalam hal ini tentunya perlu memerhatikan
pengendalian yang tepat sebagai upaya dari perlindungan terhadap

informasi yang kurang baik tentunya.5?
G. Penelitian Terdahulu

Dalam pembuatan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa kajian,
jurnal, dan beberapa penelitian yang sudah di teliti di tahun-tahun
sebelumnya. Hasil penelitian tersebut memberikan peneliti ruang untuk
menemukan rumusan masalah yang akan di teliti dalam penelitian ini.
Namun, meski memiliki rumusan masalah keterkaitan dengan penelitian
yang di lakukan peneliti. Penelitian terdahulu yang di temukan ini tentu saja
berbeda dengan penelitian ini. adapun beberapa judul penelitian yang

peneliti temukan, antara lain :

63 Andi Faisal Bakti, Trendsetter Komunikasi di Era Digital: Tantangan dan Peluang
Pendidikan Komunikasi dan Penyiaran Islam, h. 31.
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No.

Nama Dan Tahun

Judul Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Alviyatun Nadhiroh,

2019

Humor Dalam

Retorika Dakwah

KH. Ilhamullah

Sumarkan Di

Pesantren

Mahasiswa  An-

Nur

Objek yang diaji
sama-sama
membahas

tentang humor.

Objek dan titik
fokus, peneliti
meneliti  fungsi
humor  dalam
dakwah  pada
akun @nunuzoo

di instagram.

2013

Dalam  Dakwah
KH.  Zainuddin
MZ (Studi

Deskriptif ~ Pada

menyampaikan
pesan  dakwah

melalui yang di

2. | Nurul ~ Maghfiroh, | Teknik ~ Humor | Sama-sama Pada penelitian
2018 Dakwah KH. | membahas ini, peneliti

Imam Chambali | tentang humor menggunakan
Dalam Teori metode
Humor Goldstein penelitian
Dan Mcghee Di kuantitatif
Program deskriptif,
Padhange Ati JTV

3. | Usman  Saepuloh, | Pesan Humor | Sama-sama Teknik

pengumpulan

data pada
peneliti
menggunakan
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Dakwah Khitobah | kemas melalui | teknik

KH.  Zainuddin | humor pengumpulan

MZ) data  observasi
dan
dokumentasi,

dokumentasinya
berupa sebuah
dialog yang ada
di dalam video

komedi.

Nurrussalamah Min | Analisis Wacana | Sama-sama Peneliti

Ummil Qura, 2017 Kritis Humor Line | menggunakan menggunakan
Webtoon Si Udin | teknik analisis isi
pengumpulan kuantitatif

data  observasi | dekriptif.

dan

dokumentasi.




BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan,

dan kegunaan.®*
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian merupakan upaya sistematis dan objektif untuk mempelajari suatu
masalah dan menemukan prinsip-prinsip umum yang juga berarti upaya
pengumpulan informasi yang bertujuan untuk menambah pengetahuan.®® Dalam
melakukan penelitian, perlu dilakukan cara penelitian atau disebut dengan metode
penelitian. Ketepatan menggunakan metode penelitian adalah tindakan yang harus
dilakukan oleh seorang peneliti jika menginginkan penelitiannya dapat menjawab

masalah dan menemukan kebenaran.5®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian metode penelitian kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan analisis isi yang mengacu pada teori Eriyanto dan
jenis penelitian deskriptif. Pendekatan analisis isi merupakan suatu langkah yang
digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan

dalam bentuk pesan dan makna. Selain itu, pendekatan analisis isi juga dapat

64 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
2015), h. 2.

85 Mahi M. Hikmat , Metodelogi Penelitian Dalam Perspektif Iimu Komunikasi Dan Sastra,
(Yogyakarta : Graha llmu, 2011), h. 29.

8 Mahi M. Hikmat , Metodelogi Penelitian Dalam Perspektif lmu Komunikasi Dan Sastra,
h. 35.

43



44

digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi, antara lain : surat kabar,
buku, puisi, lagu, cerita rakyat, lukisan, pidato, surat, peraturan, undang-undang,
musik, teater, dan shagainya. ® Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan,
meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variabel yang timbul
di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu. Kemudian mengangkat
kepermukaan karakter atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun variabel
tersebut.®® Selain itu juga untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau

lebih yang saling pengaruh mempengaruhi.

Secara umum, analisis isi kuantitatif dapat didefinisikan sebagai suatu teknik
penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan
menarik inferensi dari isi. Analisis isi ditujukan untuk mengidentifikasi secara
sistematis isi komunikasi yang tampak (manifest), dan dilakukan secara objektif,
valid, reliabel, dan dapat direplikasi. Beberapa para ahli menyajikan defini analisis
isi yang beragam, tetapi ada titik-titik persamaan dari berbagai definisi analisis isi

tersebut. Berikut ini pengertian analisis isi menurut para ahli, yaitu :%°

a. Menurut Barelson (1952 : 18), analisis isi adalah suatu teknik penelitian yang
dilakukan secara objektif, sistematis, dan deskripsi kuantitatif dari isi

komunikasi yang tampak.

67 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi : Dilengkapi Contoh Analisis Statisti,
h. 147.

% Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Grup, Edisi Kedua, 2013), h. 44.

8 Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi Untuk Penelitian llmu Komunikasi Dan
llImu-llmu Sosial Lainnya Cetakan I, (Jakarta : Kencana, 2011), h. 15-16.
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b. Menurut Holsti (1969 : 14), analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk
membuat inferensi yang dilakukan secara objektif dan identifikasi sistematis dari
karakteristik pesan.

¢. Menurut Krippendorff (1980 : 21, 2006 : 8), analisis isi adalah suatu teknik
penelitian untuk membuat inferensi yang dapat direplikasi atau ditiru dan sahih
datanya dengan memerhatikan konteksnya.

d. Menurut weber (1994 : 9), analisis isi adalah sebuah metode penelitian dengan
menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat inferensi yang valid dari
teks.

e. Menurut Riffe, Lacy, Fico (1998 : 20), analisis isi adalah pengujian yang
sistematis dan dapat direplikasi dari simbol-simbol komunikasi, dimana simbol
ini_diberikan nilai numerik berdasarkan pengukuran yang valid, dan analisis
menggunakan metode statistik untuk menggambarkan isi komunikasi, menarik
kesimpulan dan memberikan konteks, baik produksi ataupun konsumsi.

f. Menurut Neuendorf (2002 : 10), analisis isi alah sebuah peringkasan
(summarizing), kuantifikasi dari pesan yang didasarkan pada metode ilmiah
(diantaranya objektif-intersubjektif, reliabel, valid, dapat digeneralisasikan,
dapat direplikasi dan pengujian hipotesis) dan tidak dibatasi untuk jenis variabel

tertentu atau konteks dimana pesan dibentuk dan ditampilkan.

Dilihat dari pendekatan analisis isi, dapat dibagi ke dalam tiga bagian besar,
yaitu : analisis isi deskriptif, eksplanatif, prediktif. Analisis isi deskriptif sebatas
hanya menggambarkan pesan, sementara analisis isi eksplanatif berusaha untuk

menguji hubungan di antara variabel. Adapun analisis isi prediktif ditujukan untuk
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memprediksi variabel lain dengan menggunakan satu variabel.”® Sedangkan

penelitian ini menggunakan pendekatan analisis isi deskriptif. Gambar di bawah ini,

menyajikan pendekatan dalam analisis isi.

Pendekatan Analisis Isi

Deskriptif Hanya

Menggambarkan Variabel

Eksplanatif

Menguji Hipotesis

Prediktif Memprediksikan

Kemunculan Suatu Variabel

Uji Hubungan
(Hubungan diantara
satu variabel dengan

variabel lain).

Uji Perbedaan
(Perbedaan variabel

berdasarkan

komunikator,

Prediksi Variabel
analisis isi dengan
variabel dalam

analisis isi.

waktu, dan situasi

yang berbeda).

Gambar 1.1 Pendekatan Analisis Isi

Prediksi Variabel Dari
Metode Lain
(Diperoleh lewat
metode lain seperti
survei, eksperimen
dengan menggunakan

variabel analisis isi).

Pada tabel tersebut bahwa analisis isi deskriptif adalah analisis isi yang

dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu teks

tertentu. Analisis isi deskriptif ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis

tertentu, atau menguji hubungan di antara varibel, tetapi analisis isi deskriptif ini

0 Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi Untuk Penelitian 1lmu Komunikasi Dan
lImu-1Imu Sosial Lainnya Cetakan I, h. 46.
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hanya menggambarkan suatu variabel saja. Variabel tersebut bisa berupa

menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari suatu pesan.”

Analisis isi eksplanatif adalah analisis isi yang di dalamnya terdapat pengujian
hipotesis tertentu. Analisis ini juga mencoba membuat hubungan antara satu
variabel dan variabel lain. Analisis isi eksplanatif ini tidak hanya sebatas
menggambarkan secara deskriptif isi suatu pesan, tetapi juga mencoba mencari
hubungan antara isi pesan dan variabel lain. Misalnya, jika peneliti membuat
penelitian mengenai kandungan kekerasan dalam program acara anak-anak di
televisi. Penelitian analisis isi eksplanatif ini, tidak hanya cukup menggambarkan
secara deskriptif jumlah dan bentuk-bentuk kekerasan dalam program acara anak-

anak.”?

Analisis isi eksplanatif dapat dibagi menjadi ke dalam dua kelompok. Pertama,
menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan hubungan di antara variabel. Alat ukur
dalam analisis isi terdiri atas sejumlah variabel. Penelitian ini mencoba mencari
hubungan di antara variabel yang terdapat di dalam analisis isi.”® Yang kedua,
menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan perbedaan variabel menurut

komunikator, waktu, atau konteks tertentu.”

Sedangkan analisis isi prediktif adalah analisis isi yang berusaha untuk

memprediksi hasil seperti tertangkap dalam analisis isi dengan variabel lain.

1 Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan
limu-llmu Sosial Lainnya, h. 47.

72 Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi Untuk Penelitian llmu Komunikasi Dan
limu-llmu Sosial Lainnya, h. 49.

73 Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi Untuk Penelitian IImu Komunikasi Dan
liImu-llmu Sosial Lainnya, h. 50.

" Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi Untuk Penelitian 1lmu Komunikasi Dan
liImu-llmu Sosial Lainnya, h. 51.
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Penelitian ini bukan hanya menggunakan variabel lain di luar analisis isi, tetapi juga
harus menggunakan hasil penelitian dari metode lain seperti survei dan eksperimen.
Data dari dua hasil penelitian analisis isi itu dihubungkan, dan dicari

keterkaitannya.”

Jadi, dari pengertian tersebut peneleti menggunakan penelitian analisis isi
deskriptif. Analisis isi deskriptif ini, dilakukan untuk menggambarkan fakta, gejala,
atau fenomena. Analisis isi deskriptif ini tidak dimaksudkan untuk menguji
hipotesis tertentu, tetapi sekedar menggambarkan secara secara deskriptif aspek-

aspek dari isi.

B. Unit Analisis

Unit analisis merupakan sesuatu yang berkaitan dengan fokus penelitian atau
komponen penelitian yang akan diteliti. Unit of analysis adalah pesan yang akan
diteliti melalui analisis isi pesan, yang dimaksud berupa gambar, judul, kalimat,
paragraf, adegan dalam keseluruhan isi pesan. Selain itu, unit analisis juga
merupakan suatu penelitian dapat berupa individu, kelompok, organisasi, benda,
wilayah dan waktu tertentu yang sesuai dengan fokus permasalahannya. Sehingga
yang menjadi fokus pada penelitian ini atau unit analisis yang digunakannya ialah
berupa makna sebuah video di akun @nunuzoo yang mengandung humor tersebut
merupakan bagian dari fungsi humor dalam dakwah. Dalam penelitian ini yang
menjadi unit analisis dan yang akan peneliti teliti adalah menganalisis isi video

dakwah yang mengandung fungsi humor dalam dakwah pada akun @nunuzoo.

7> Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi Untuk Penelitian llmu Komunikasi Dan
liImu-llmu Sosial Lainnya, h. 53.
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C. Tahapan Penelitian

Untuk mendapatkan hail yang itemati dalam penelitian ini, maka perlu dilakukan
tahap-tahap penelitian yang sistematis. Tahapan-tahapan penelitian yang akan
dilalui dalam proses ini merupakan langkah untuk mempermudah dan mempercepat
dalam proses penelitian. Ada beberapa tahapan yang dilakukan penelitian ini,

yakni:

a. Tahapan Pra Lapangan

1. Peneliti terlebih dahulu menentukan suatu permasalahan yang akan diangkat

sebagai penelitian.

2. Kemudian mengajukan matriks kepada ketua Program Studi Komunikasi

Penyiaran Islam (Kaprodi KPI).

3. Setelah mendapat persetujuan langkah berikutnya yaitu mencari sumber

referensi untuk membantu kelancaran penelitian.

4. Peneliti membuat proposal penelitian untuk diajukan kepada Kaprodi KPI dan

diajukan kepada tempat penelitian.

5. Langkah selanjutnya yaitu menyelesaikan skripsi berdasarkan data yang sesuai

fakta untuk dijadikan pembahasan penelitian.

b. Tahapan Pekerjaan Lapangan

1. Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan observasi analisis isi video komedi pada

akun @nunuzoo yang mengobservasi tentang fungsi humor dalam dakwah.

2. Selanjutnya peneliti akan meneliti video yang sesuai dengan masing-masing

fungsi humor yang dibutuhkan sesuai dengan rumusan masalah.
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c. Tahapan Analisis Data

1. Penyajian data yang diperoleh dari observasi, dan dokumentasi.

2. Setelah itu data dianalisis dan di sajikan sesuai dengan yang diperoleh tanpa

mengurangi atau menambah hasil observasi terkait subyek penelitian.

3. Selanjutnya akan di buat kesimpulan agar memudahkan pembaca untuk

mengetahui hasil dari penelitian ini.

d. Tahapan Penulisan Laporan

1. Menyusun hasil penelitian dari setiap rangkaian kegiatan pengumpulan data

hingga analisis data.

2. Kemudian dilakukannya konsultasi kepada dosen pembimbing untuk
mendapatkan bimbingan serta masukkan perbaikan yang berguna untuk

menyempurnakan laporan penelitian ini.

D. Jenis Dan Sumber Data

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer merupakan jenis data yang diperoleh langsung dari sumber data
asli (tidak melalui perantara) sehingga data yang diolah oleh peneliti yaitu
dengan menganalisis video berdurasi satu menit pada akun @nunuzoo. Peneliti
akan melihat dengan seksama video tersebut dan memahami makna yang

terkandung dalam video tersebut.
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2. Data Sekunder

Data sekunder ini adalah data tambahan yang dapat diperoleh peneliti dari
berbagai sumber secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan
dicatat oleh pihak lain). Data-data tersebut dapat berupa mencari biografi akun
@nunuzoo serta mencari sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian,
seperti berupa data-data yang relevan yang dapat digunakan sebagai refrensi
dalam penelitian ini, data-data pendukung dapat diperoleh melalui media massa,
seperti buku, surat kabar, majalah, artikel, jurnal, skripsi, dan buku-buku yang

relevan dengan penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah dalam mengorganisasi dan menentukan
data sesuai dengan yang dibutuhkan peneliti. Dalam usaha untuk mencari data yang
dibutuhkan dalam penelitian, peneliti memperoleh dua cara pengumpulan data,

yaitu :

1. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan sebuah teknik
untuk mencari dan mendapatkan data mengenai hal-hal yang tertulis.
Pengumpulan data dengan dokumentasi ini lantas diinterpretasikan dengan
menentukan data yang akan dianalisis. Pada penelitian ini dokumen merupakan
bahan yang paling utama, karena dokumen adalah bahan yang dianalisis oleh
peneliti. Data dokumen tersebut dapat berupa tulisan, gambar, simbol, dan

karya-karya monumental dari seseorang. Pengumpulan data dengan dokumen ini
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perlu memperhatikan mengenai kredibilitas dokumen untuk menghindari

ketidak valitan data yang diperoleh.

Namun, pengumpulannya dilakukan dengan tahap mendokumentasikan data
yang berisi video dan tulisan yang diperoleh dari akun @nunuzoo pada sosial
media instagram. Kemudian data tersebut akan dipilah video dan teksnya dalam
kesatuan panel menjadi potongan-potongan disesuaikan dengan rumusan
masalah untuk digunakan penelitian. Lalu diinterpretasikan menggunakan

analisis isi model eriyanto sebagai analisis.
2. Observasi

Observasi menurut Sutrisno Hadi (1968) adalah suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan’®.
Pengamatan observasi tersebut bisa dikatakan sebagai pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki. Metode observasi ini digunakan untuk mendapatkan data dan
informasi yang berkenan dengan Humor Dalam Dakwah yang terletak pada

video akun @nunuzoo.
F. Teknik Analisis Data

Tahap awal dari analisis data adalah mendeskripsikan temuan. Analisis data
pada penelitian ini menggunakan statistik yang disebut sebagai statistik deskriptif.

Disebut sebagai statistik deskriptif, karena statistik ini bertujuan untuk

76 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, h. 145.
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mendeskripsikan dan menjabarkan temuan dan data yang di dapat dari analisis isi.
Jika analisis isi menggunakan lima variabel, maka kelima variabel ini dapat
dijabarkan masing-masing.”” Teknik presentase pada analisis isi deskriptif ini,
biasanya juga disebut sebagai teknik tabulasi silang. Yang dimaksud dengan
tabulasi silang adalah tabel dimana memasukkan dua atau lebih variabel. Peneliti
menghubungkan dan menyajikan dua data atau lebih variabel ke dalam satu tabel.”®

Tabulasi silang dapat disajikan dalam tiga bentuk, yaitu :
1) Presentase Baris

Pada presentase baris ini, presentase tersebut dihitung dengan total 100 persen
menurut baris. Dalam ilustrasi ini, yang menjadi baris adalah variabel asal berita.
Karena itu presentase dijumlah berdasarkan baris. Pertanyaan yang dapat
dijawab dari tabel frekuensi berdasarkan presentase baris ini adalah, dari
masing-masing asal berita (seperti berita yang berasal dari liputan wartawan),
berapa banyak yang ditempatkan di halaman depan, dalam, dan belakang? Cara
membaca membaca tabel persentase baris dilakukan dengan cara membuat total

berdasarkan baris.”
2) Presentase Kolom

Pada persentase kolom ini, presentase tersebut disusun berdasarkan kolom.

Persentase disusun dengan total 100 persen berada di kolom. Cara membaca

" Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi Untuk Penelitian llmu Komunikasi Dan
limu-llmu Sosial Lainnya, h. 305.

78 Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi Untuk Penelitian IImu Komunikasi Dan
limu-1llmu Sosial Lainnya, h. 306.

7 Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi Untuk Penelitian llmu Komunikasi Dan
limu-1lmu Sosial Lainnya, h. 307.
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tabel persentase ini adalah dengan cara membaca berdasarkan kolom, dalam hal

ini membaca dari atas ke bawah dalam tabel.8°

3) Pressentase total

Pada persentase total ini, presentase berdasarkan total dihitung berdasarkan
total keseluruhan kasus. Jika tabel baris, persentase dihitung berdasarkan baris
dan tabel kolom persentase dihitung berdasarkan kolom, maka tabel persentase

total dihitung sebagai total keseluruhan.®*

Teknik frekuensi pada analisis isi deskriptif ini, biasanya juga di sebut sebagai
tabel frekuensi. hasil analisis isi dapat dideskripsikan dalam bentuk tabel frekuensi.
Ada dua bentuk tabel frekuensi. Pertama, tabel frekuensi biasa. Kedua, tabel
frekuensi dengan menyertakan jumlah kumulatif. Pada tabel kumulatif ini,
persentase dibuat dalam bentuk dua, yaitu persentase untuk masing-masing kategori
dan persentase secara kumulatif. Kategori pertama dijumlah dengan kategori kedua

dan seterusnya hingga kategori terakhir dijumlah.

Jadi dari hasil penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data berupa
ditribusi frekuensi dan presentase. Perhitungan data dapat dilakukan dengan
menghitung frekuensi data trsebut yang kemudian di presentasekan. Untuk

menghitung sebaran presentase dari frekuensi, dapat digunakan rumus.

8 Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi Untuk Penelitian IImu Komunikasi Dan
limu-1lmu Sosial Lainnya, h. 308.

8 Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi Untuk Penelitian llmu Komunikasi Dan
limu-1lmu Sosial Lainnya, h. 308.
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fx

X 100%

Keterangan :

P : Prosentase Frekuensi

N : Jumlah Kejadian / Nilai Keseluruhan

fx : Frekuensi Kategori Muncul

Secara sederhana tabel distribusi frekuensi menyatakan skala pengukuran yang
diperoleh dengan mendaftar setiap kata, kalimat, dan paragraf dari per pesan
kedalam kolom dari terendah hingga tertinggi atau sebaliknya. Disamping itu, kita
tuliskan frekuensi yaitu banyaknya lambang X untuk judul kolom kata, kalimat, dan

paragraf di setiap pesan dan F untuk judul frekuensi.

G. Populasi, Sampling, Dan Indikator Penelitian

1. Populasi

Dalam penelitian, populasi merupakan hal yang penting untuk memberikan
batasan yang sangat jelas tentang obyek yang akan di teliti. Menurut Burhan
Bungin populai penelitian merupakan keeluruhan (universum) dari obyek
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, segala,

nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga obyek-obyek ini dapat
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menjadi sumber data penelitian.8? Adapun populasi pada penelitian ini adalah

seluruh video komedi pada akun @nunuzoo.
2. Sampling

Seseorang tidak harus meneliti seluruh obyek yang ada dalam populasi,
melainkan hanya sebagian saja. Untuk menentukan sebagian yang dapat
mewakili populasi dibutuhkan suatu cara yang disebut sampling. Menurut W.
Gulo, sampling adalah pengambilan sampel dari suatu populasi.2® Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan cara random sampling untuk menentukan

sampel dalam penelitian.
3. Indikator Penelitian

Penyusunan data dalam penelitian ini memerlukan salah satu cara dengan
mengelompokan beberapa ciri yang membedakan dalam fungsi humor dalam
dakwah. Karena di dalam penyusunan isi fungsi humor dalam dakwah meliputi
3 bagian yakni fungsi humor dalam dakwah sarana penghibur, sarana mengkritik
atau mengejek, sarana untuk menyampaikan atau menjelaskan sesuatu secara

lebih populer atau menarik.

8 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif : Komunikasi, Ekonomi Dan
Kebijakan Publik Serta llmu-IImu Sosial Lainnya, h. 48-49.
8 W. Gulo, Metodelogi Penelitian, (Jakarta : Grasindo, 2002), h. 78.
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Tabel 3.2 Indikator Penelitian

No.

Fungsi Humor Dalam Dakwah

Indikator Penelitian

Sarana Penghibur

1. Bermain dengan bunyi katakata

(Infantilism)

2. Permainan makna kata-kata

(Puns)

3. Membuat ekspresi wajah yang

lucu, meringis (Peculiar face)

Sarana Mengkritik Atau Mengejek

1. Mengatakan sesuatu yang
bermakna sesuatu yang lain atau

kebalikan dari apa yang dikatakan

(lrony)

2. Mengolok secara verbal,
biasanya dalam dialog cerdas

(Repartee)

3. Komentar menggigit dengan
nada yang tajam; sarkasme secara

verbal (Sarcasm)
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Sarana  Untuk  Menyampaikan  Atau
Menjelaskan Sesuatu Secara Lebih Populer

Atau Menarik

1. Rasa ingin tahu

2. Pengulangan dari situasi yang

sama (Repetition)

3. Penjelasan sebuah informasi

secara terperinci




BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Profil Akun @Nunuzoo

Akun intagram nunuzoo merupakan salah satu akun yang memiliki konten
humor yang dikemas melalui video komedi. Di dalam akun nunuzoo ini terdapat
banyak sekali kumpulan video mengenai dakwah dan tidak menghilangkan
pesan baiknya, sehingga akun nunuzoo ini disebut sebagai akun dakwah komedi.
Kehadiran nunuzoo dalam kegiatan dakwah telah berhasil memberikan warna
tersendiri. Dengan diselipkan humor melalui video komedi, berdakwah menjadi
sangat menawan, atraktif dan motivatif. Saat ini sudah terdapat 271 postingan di
dalamnya dan pengikutnya udah mencapai 598 ribu followers. Setiap bulannya
nunuzoo mengupload 1-3 video dan terkadang nunuzoo tidak pernah
mengupload video di akunnya. Sebelum nunuzoo membuat konten humor yang
mengandung unsur dakwah dan dikemas melalui video komedi, nunuzoo sempat
membuat video stopmotion, video short movie yang ada unsur humornya juga
pada tahun 2014, setelah itu di tahun 2016 nunuzoo mulai membuat konten

humor yang mengandung unsur dakwah hingga saat ini.

2. Profil Nurul Azka

Kesukaan membuat video rupanya telah mendarah daging dalam diri Nurul
Azka atau yang biasa disapa Nunu. la adalah seorang mahasiswi dari jurusan

Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), Fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi
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(FDIK) di Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. la
merupakan artis Instagram dengan username @Nunuzoo. Nunu berbeda dari
selebriti Instagram (selebgram) yang lainnya. Keunikan dari seorang Nunu
adalah menyiarkan pesan agama dengan menggunakan video-video dakwah
komedi. Keunikan lain, Nunu menjadikan kedua orang tua, teman teman bahkan
neneknya untuk memerankan video-video dakwahnya. Sebelumnya nama akun
Nunu adalah @Nunuzo. Namun, karena nama @Nunuzo sudah ada yang

memiliki di Instagram. Lalu, Nunu menambahkan kata “0” pada usernamenya.

Nunu bercerita hobinya membuat video sejak ia duduk di bangku Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Awalnya ia hanya membuat video sekedar main-
main, karena ajakan dari temannya. la hanya membuat video-video komedi
tanpa ada pesan dakwah. Hobinya dalam membuat video dibuktikan dengan
berbagai penghargaan yang ia raih. Awalnya, kegagalan berkompetisi pernah ia
rasakan sewaktu duduk di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA). Saat itu
Nunu mengikuti lomba film pendek di Jakarta. Namun, tak satu pun nominasi
yang ia juarai. Namun, saat ia kuliah di UIN Jakarta pada tahun 2015, Nunu
mulai mengembangkan idenya untuk membuat video-video komedi yang

terdapat pesan dakwahnya.

Di kampus, Nunu mempunyai sebuah rumah produksi (production house)
dengan nama Khilaf Production. Khilaf Production merupakan sekelompok
mahasiswi yang berdakwah melalui video komedi. Khilaf Production terdiri dari
Nurul Azka, Mutia Drajat, Eka Sugiarti, Raudhatusshifa, Shofia Nurwahidah,
Juliah, Aldieny Nurunnisa, Sonya Sania, Vina Triani dan Aisyah Siregar. Di

kampusnya, ia mengikuti sebuah organisasi Lembaga Semi Otonom (LSO) DNK



61

TV dan juga sebuah komunitas film yaitu Air Film. Saat di Air Gala Premiere,
yaitu acara penghargaan dan pemutaran perdana karya yang diadakan oleh Air

Film, Nunu masuk dalam nominasi Editor Terbaik.8*
B. Penyajian Data

Pada bab penyanjian data ini, Kumpulan datanya berupa sampul video komedi
pada akun @nunuzoo, teknik pengambilan gambar yang ada di dalam isi video dan
dialog yang ada di dalam isi video tersebut dan yang menjadi sampel atas populasi
humor dalam dakwah selama bulan Januari 2019 hingga bulan Maret 2019.
Sebanyak enam video komedi yang mewakili populasi dipilih melalui teknik

sampling yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya.

1. Video Komedi 1

Pm . |
KILETHISTOVE

Gambar 4.1 Video Komedi 1

Pada gambar 4.1 dengan judul “Parodi Kill This Love!” menejelaskan tentang
isi video yang berisikan memparodikan sebuah lagu yang sedang ramai-

ramainya di sukai para remaja, namun lagu tersebut dinyanyikan dengan versi

8 http://quotesaini.blogspot.com/2016/11/feature-dengan-tema-sosok-dakwah-ala.html Di
Akses Pada Tanggal 27 Juni 2019.
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yang berbeda dan dengan versi yang lebih menarik. Berikut ini isi lirik lagu

parodi kill this love versi nunuzoo :

Lirik lagu parodi kill this love

Bulan ramadhan alhamdulillah tiba

Semua umat Islam mari kita merapat

Apapun profesimu, apapun jabatanmu

Selama kita muslim, wajib tuk berpuasa

Tak ada kata malas! AH!

Sudah baligh ya puasa! AH!

Tidak sampai seharian

Jangan makan, jangan minum

Jaga nafsu, jangan mudah marah

Shalat tarawih, perbanyak ngaji

Puasa itu tidak susah bagi kita yang menjalankan

Tulus hanya karna Allah semata!

Ingatlah, kawanku janganlah kita nin MALAS

MALAS!~

Tuk ibadah
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Ramadhan bulan yang sangatlah penuh BERKAH

BERKAHR!~

Untuk kita

UMAT ISLAM!

PUASA YOK!

Yeayeayeayeayeayeayea!~

Jangan bolong-bolong guyss!

IBADAH YOK!

Pada gambar di samping teknik shooting
penggambilan gambarnya menggunakan teknik medium shoot. Teknik ini
sasarannya pengambilan gambarnya mulai dari kepala hingga pinggang, agar orang

tersebut semakin jelas.

m2  Pada gambar di samping teknik shooting
penggambilan gambarnya menggunakan teknik long shoot. Teknik ini pada gambar

terebut berguna untuk menunjukkan obyek sekaligus latar belakangnya.
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Pada gambar di samping teknik shooting
penggambilan gambarnya menggunakan teknik medium close up. Teknik ini pada
gambar terebut bertujuan untuk mempertegas gambaran seseorang ketika
menyampaikan suatu pesan. Teknik pengambilannya dengan menyorot dari kepala

hingga dada.

Pada gambar di samping teknik shooting

penggambilan gambarnya menggunakan teknik grup shoot. Teknik group shoot
mengambil gambar kumpulan orang. Seperti adegan pada gambar terebut terdapat

sekumpulan orang yang sedang menyampaikan sesuatu hal secara bersama-sama.

2. Video Komedi 2

MAINGAME

Gambar 4.2 Video Komedi 2
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Pada gambar 4.2 dengan judul ‘“Ngabuburit Main Game” menejelaskan
tentang isi video yang berisikan sebuah iklan dari suatu perusahaan yang
dikemas dengan isi konten yang lebih menarik dan memberikan informasi

seputar aplikasi permainan. Berikut ini isi dialog dari video komedi tersebut :

Dialog 1 : Ma, ngabuburit bosen nih! Kita main hago yuk!

Dialog 2 : Hago! Hago! Apaan itu sih!

Dialog 1 : gini loh ma, aplikasi buat main sosial game yang seru-seru dan
mengasikkan. Apalagi, sekarang hago lagi ngadain lipstick

challenge!

Dialog 2 : Lipstick challenge apaan lagi sih?!

Dialog 1 : Jadi tu, kita main game lipstick challenge di aplikasi hago. Yang
menang akan mendapatkan hadiah lipstick dan hadiah keren

lainnya! Ayoo maaa ikutan!

Dialog 2 : oke oke kita ikutan main game, tapi harus ingat JANGAN LUPA

IBADAH

Dialog 1 : lyaa maa! Insyaallah inget!

Dialog 2 : Ayoo kita main!

Dialog 1 : ayoo0o0..

Dialog 2 : Astaghfirullah, nu! Masakan mama di dapur! Alhamdulillah ga

gosong, tapi kok ga mateng yah!
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Dialog 1 : Mah, apinya salah nyalanya!

2 M

penggambilan gambarnya menggunakan teknik two shoot. Teknik two shoot

wwwww

y |
.

Pada gambar di samping teknik shooting

mengambil gambar dengan teknik yang menampilkan adegan dua obyek yang

terlibat dalam sebuah percakapan.

1 05Lagram S CNunY200
‘@ \ /

' \ ‘ ‘ Pada gambar di samping teknik shooting

penggambilan gambarnya menggunakan teknik medium close up. Teknik ini pada

gambar terebut bertujuan untuk mempertegas gambaran seseorang ketika
menyampaikan suatu pesan. Teknik pengambilannya dengan menyorot dari kepala

hingga dada.

3. Video Komedi 3

BERHENTILAH
MENGHAFALIAGU]!

Gambar 4.3 Video Komedi 3
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Pada gambar 4.3 dengan judul “Berhentilah Menghafal Lagu!” menejelaskan
tentang isi video yang berisikan seseorang sedang mempraktekkan pengalaman
yang sedang terjadi dikehidupan sehari-hari, karena remaja zaman sekarang
lebih memilih menghafalkan lagu, dari pada Al-Qur’an. Maka dari itu, di video
tersebut nunuzoo mengajak para remaja agar tidak banyak menghafalkan lagu
dan lebih baik kita menghafalkan Al-Qur’an. Berikut ini isi dialog dari isi video

tersebut :

Dialog 1 : Ya ampun bete dah!

Gua denger lagu aja kali ya!

-Terimalah lagu ini dari..-

Manusia biasa - - yang tak sempurna dan..

Selalu salaaahhhh!!

Weh! Ngapain sih lu ah ganggu ajal

Dialog 2 : Lu ngapain sih?

Dialog 1 : Ngeden! Ya nyanyi lah!

Dialog 2 : Kok ga liat liriknya?

Dialog 1 : Orang gua udah hafal, keren kannn!

Dialog 2 : Lebih keren lagi kalau kita sebagai umat muslim HAFAL

AL-QUR’AN

Dialog 1 : Kenape deh tu nu?
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Dialog 2 : Yaa banyak alasannya.. Selain untuk bekal kita nanti di akhirat,
Al-Qur’an juga kan pedoman hidup kita, kalau mau hidup di jalan

yang lurus, ga keluar jalur ya ikutin apa kata Al-Qur’an.

Dialog 1 : Ga keluar jalur??

Dialog 2 : Nih ya, kereta aja kalau keluar dari jalur rel, itu bakal kecelakaan.
Sama kayak hidup kita. Kalau keluar dari jalur yang benar, nanti

hidup kita bakal berantakan! MAU HIDUP LU BERANTAKAN?!

Dialog 1 : Ngga ngga ngga

Dialog 2 : Makannya, mulai dari sekarang kita baca dan hafalkan Al-Qur’an,

pelajari isinya dan..

Dialog 1 : AMALKAN DALAM KEHIDUPAN!

Dialog 2 : MANTAP!

Pada gambar di samping teknik shooting penggambilan
gambarnya menggunakan teknik medium close up. Teknik ini pada gambar terebut
bertujuan untuk mempertegas gambaran seseorang ketika menyampaikan suatu

pesan. Teknik pengambilannya dengan menyorot dari kepala hingga dada.
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Pada gambar di samping teknik shooting penggambilan gambarnya menggunakan
teknik two shoot. Teknik two shoot mengambil gambar dengan teknik yang
menampilkan adegan dua obyek yang terlibat dalam sebuah percakapan, namun

obyek tersebut memakai seseorang yang sama.

4. Video Komedi 4

EGGIGIRI!

Gambar 4.4 Video Komedi 4

Pada gambar 4.4 dengan judul “Egg Girl” menejelaskan tentang isi video
yang berisikan sebuah iklan dari suatu perusahaan yang dikemas dengan isi
konten yang lebih menarik dan memberikan informasi seputar aplikasi

perusahaan tersebut. Berikut ini isi dialog dari video komedi tersebut :

Dialog 1 : Hai, assalamualaikum. Perkenalkan, saya seorang anak pecinta
telur. Saya tidur dengan telur, bermain dengan telur, dan

berputar dengan telur. Hingga akhirnya hari itu tiba!
Dialog 2 : Hey! Kamu pecinta telur?
Dialog 1 : lya

Dialog 2 : Sudah coba telur berhadiah?
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Dialog 1 : Hah gimana caranya?

Dialog 2 : Follow me!

Dialog 1 : Follow? Difollback kagak?

Dialog 2 : Download aplikasi tokopedia, kemudian ikutan tap tap mantap.
Ada 100 hadiah mantap setiap hari dari jam 12.00 — 13.00 dan
jam 17.00 — 18.00. kamu juga bisa menangkan grandprize

mantap mingguannyal!!

Dialog 1 : WAAAWW!!

Dialog 2 : (Bernyanyi) total hadiah 15 miliar~ MANTAP! Cuma ada di

maret mantap, TOKOPEDIA!~ MANTAP!

Dialog 1 : Dan sekarang giliran kalian, untuk tap tap mantap! Klik link di

bio untuk install aplikasi tokopedi, sekarang!

Pada gambar di samping teknik shooting
penggambilan gambarnya menggunakan teknik medium close up. Teknik ini pada
gambar terebut bertujuan untuk mempertegas gambaran seseorang ketika
menyampaikan suatu pesan. Teknik pengambilannya dengan menyorot dari kepala

hingga dada.
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« Pada gambar di samping teknik shooting
penggambilan gambarnya menggunakan teknik full shoot. Teknik pengambilannya
dengan memperlihatkan seluruh tubuh obyek, dari kepala hingga kaki.menyorot

dari kepala.

© Pada gambar di samping teknik shooting

penggambilan gambarnya menggunakan teknik medium shoot. Teknik ini
sasarannya pengambilan gambarnya mulai dari kepala hingga pinggang, agar orang

tersebut semakin jelas.

5. Video Komedi 5

nnnv RRAT

]ETIGIEE]ED

Gambar 4.5 Video Komedi 5
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Pada gambar 4.5 dengan judul “Bahaya Curhat Ke Teman!” menejelaskan
tentang isi video yang berisikan Kkita sebagai manusia seharusnya jangan
menceritakan sesuatu yang sedang terjadi pada diri kita ke orang lain, kalau bisa
kita sebagai manusia menceritakan segala sesuatunya hanya kepada Allah.

Berikut ini isi dialog dari video komedi tersebut :

Dialog 1 : Eh lu kenapa?!?

Dialog 2 : Gue sedih nu. Kemarin si tinem bocorin curhatan gue, padahal gue

udah bilang ke dia...

Percakapan antara nunu dan Tinem

Dialog 1 : Nem

Dialog 3 : paan?

Dialog 1 : gue mau curhat nih, jangan bilang siapa-siapa ya..

Dialog 3 : iyee selo~

Kembali ke percakapan awal sebelum menceritakan kejadian

Dialog 1 : Tapi dia khianatin gue nu!

Dialog 2 : eeeu gini gini boleh aja kita cerita sama orang.. Tapi, jangan sampai

kita bergantung, bahkan berharap lebih kepada orang tersebut..

Dialog 1 : Emangnya kenapa?

Dialog 2 : Supaya kita tidak merasakan kekecewaan yang mendalam pada

hidup kital BERGANTUNGLAH HANYA PADA ALLAH bro..
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Lagian lu curhat tentang apa sih?

Dialog 1 : ltuu....

Kembali ke percakapan antara si nunu dan si tinem

Dialog 1 : Nem,

Dialog 3 : Paan?

Dialog 1 : Kemarin, gue disenyumin sama ibu-ibu, gue senyumin balik dong,

tapi, setelah gue perhatiin, ada yang salah!

Terjadi percakapan antara si ibu, si nunu dan si bapak

Dialog 1 : Ibu.. Itu.. Kerudungnya....

Dialog 4 : Oooh kebalik yaa! Anak siapa sih??

Dialog 5 : “Anak Saya!”

Dialog 1 dan Dialog 4 : BAPAK?! PECINYA KEBALIK!

Dialog 5 : Oo iyooo

Instagram : @nunuzoo
. 9 Instagram : @nunuzoo

eh lu kenapa?!? Pada gambar di
samping teknik shooting penggambilan gambarnya menggunakan teknik two shoot.

Teknik two shoot mengambil gambar dengan teknik yang menampilkan adegan dua
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obyek yang terlibat dalam sebuah percakapan, namun obyek tersebut memakai

seseorang yang sama.

Instagram : @nunuzoo

paan? o Pada gambar di samping teknik shooting
penggambilan gambarnya menggunakan teknik medium close up. Teknik ini pada
gambar terebut bertujuan untuk mempertegas gambaran seseorang ketika
menyampaikan suatu pesan. Teknik pengambilannya dengan menyorot dari kepala

hingga dada.

Instagram : @nunuzoo

kemarin, gue disenyumin

sama ibu-ibu Pada gambar di samping teknik shooting

penggambilan gambarnya menggunakan teknik big close up. Teknik ini sasarannya
pengambilan gambarnya mulai dari atas kepala hingga dagu obyek, untuk

menunjukan ekspresi dari obyek, maka digunakan teknik big close up.
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Instagram : @nunuzoo

Pada gambar di samping teknik shooting
penggambilan gambarnya menggunakan teknik close up. Teknik ini sasarannya
pengambilan gambarnya mulai dari atas kepala hingga bawah leher, tujuannya

untuk wajah obyek nampak jelas.

Instagram : @nunuzoo

PECINYA Pada gambar di samping teknik shooting

penggambilan gambarnya menggunakan teknik grup shoot. Teknik group shoot
mengambil gambar kumpulan orang. Seperti adegan pada gambar terebut terdapat

sekumpulan orang yang sedang menyampaikan sesuatu hal secara bersama-sama.

6. Video Komedi 6

PUNYA TEMEN
' YANG JULID

Gambar 4.6 Video Komedi 6
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Pada gambar 4.6 dengan judul “Punya Temen Yang Julid” menejelaskan
tentang isi video yang berisikan ketika kita mempunyai seorang teman yang
suka julid (jujur sulit) seharusnya kita sebagai temannya jangan ikut membenci
seseorang yang julid tersebut. Kita seharusnya mendoakan dia yang baik-baik,
agar dia sadar akan apa yang sudah dia perbuat. Berikut ini isi dialog dari video

komedi tersebut :

Dialog 1 : Punya temen yang julid suka ngomongin kita di belakang?

Dialog 2 : Adaaaa!

Dialog 1 : Punya Temen yang ga suka sama pribadi Kkita ?

Dialog 2 : Ada ajaaaa!l

Dialog 1 : Atau punya temen yang kalau dinasehatin yang bener, tapi

dia malah bilang....

Dialog 2 : Apaan sih?! Sok alim! Sok sucih! Kayak hidup lu udah bener

ajal

Dialog 1 : Astaghfirullah (istighfar woy!).. Nah, kalau punya teman
kayak gitu jangan dibenci, jangan dijauhin, jangan
dimusuhin! Tapi, didoain. Supaya terketuk pintu hatinya,

agar senantiasa melakukan hal yang baik dalam hidupnya.

Dialog 2 : Mantap!

Dialog 1 : Mau ku kita hidup damai, berteman, bersaudara, saling

mengingatkan, saling menguatkan.
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Dialog 2 : Hmmm.. Tentram deh!

Dialog 1 : Damaaaaai~

Pesan dari isi video : ketika kamu membenci seseorang, sesungguhnya
kamu sedang membuat hidupmu SEMAKIN

RUMIT. Maka, BERDAMAILAH!

Pada gambar di samping teknik shooting
penggambilan gambarnya menggunakan teknik medium close up. Teknik ini pada
gambar terebut bertujuan untuk mempertegas gambaran seseorang ketika
menyampaikan suatu pesan. Teknik pengambilannya dengan menyorot dari kepala

hingga dada.

InstagramEi@nunuzoo

‘ Pada gambar di samping teknik shooting
penggambilan gambarnya menggunakan teknik grup shoot. Teknik group shoot

mengambil gambar kumpulan orang. Seperti adegan pada gambar terebut terdapat

sekumpulan orang yang sedang menyampaikan sesuatu hal secara bersama-sama.
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C. Analisis Data

Dari data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti sebelumnya, peneliti
berusaha untuk menjelaskan temuan-temuan hasil dari penelitian yang peneliti

teliti.

1. Kategorisasi Fungsi Humor Dalam Dakwah

Dalam sub bab ini, peneliti akan melakukan seleksi terhadap tiap sub kategori
berdasarkan fungsi humor dalam dakwah yang telah dikonstruksi oleh peneliti.

Bentuk penyajian dari fungsi humor dalam dakwah tersebut yaitu :

Tabel 4.1 Analisis Data Video Komedi 1

Fungsi Humor
NO. Dialog Video keterangan
1 2 3
1. Bulan ramadhan Termasuk dalam
alhamdulillah tiba v indikator
infantilism
2. Semua umat Islam mari | v Termasuk dalam
kita merapat indikator
infantilism
3. Apapun profesimu, apapun | v Termasuk dalam
jabatanmu indikator
infantilism
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4. Selama kita muslim, wajib Termasuk dalam
tuk berpuasa indikator
infantilism
5. Tak ada kata malas! AH! Termasuk dalam
indikator repartee
6. Sudah baligh ya puasal Termasuk dalam
AH! indikator repartee
7. Tidak sampai seharian Termasuk dalam
indikator
infantilism
8. Jangan makan, jangan Termasuk dalam
minum indikator
infantilism
9. Jaga nafsu, jangan mudah Termasuk dalam
marah indikator
infantilism
10. | Shalat tarawih, perbanyak Termasuk dalam
ngaji indikator
infantilism
11. | Puasa itu tidak susah bagi Termasuk dalam

Kita yang menjalankan

indikator sarcasm
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12. | Tulus hanya karna Allah Termasuk dalam

sematal indikator sarcasm

13. | Ingatlah, kawanku Termasuk dalam

janganlah kita nin MALAS indikator repartee

14. | MALASI!~ Termasuk dalam
indikator
repetition

15. | Tuk ibadah Termasuk dalam
indikator
infantilism

16. | Ramadhan bulan yang Termasuk dalam
sangatlah penuh BERKAH indikator
infantilism

17. | BERKAH!~ Termasuk dalam
indikator
repetition

18. | Untuk kita Termasuk dalam

indikator

infantilism
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19. | UMAT ISLAM!

Termasuk dalam
indikator peculiar

face

20. | PUASA YOKI!

Termasuk dalam
indikator peculiar

face

21. | Yeayeayeayeayeayeayeal~

Termasuk dalam
indikator peculiar

face

22. | Jangan bolong-bolong

guyss!

Termasuk dalam

indikator repartee

23. | IBADAH YOK!

Termasuk dalam
indikator peculiar

face

Jumlah

15

Video komedi 1
lebih dominan
fungsi humor

sebagai penghibur
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Fungsi Humor

NO. Dialog Video Keterangan
1 2 3
1. Ma, ngabuburit bosen nih! Termasuk dalam
Kita main hago yuk! indikator
~ | penjelasan sebuah
informasi  secara
terperinci
2. Hago! Hago! Apaan itu v" | Termasuk dalam
sih! indikator rasa
ingin tau
3. gini loh ma, aplikasi buat v | Termasuk dalam
main sosial game yang indikator
seru-seru dan penjelasan sebuah
mengasikkan. Apalagi, informasi  secara
sekarang hago lagi ngadain terperinci
lipstick challenge!
4. Lipstick challenge apaan v" | Rasa ingin tau
lagi sih?!
5. Jadi tu, kita main game v' | Termasuk dalam
lipstick  challenge  di indikator




83

aplikasi  hago.  Yang
menang akan mendapatkan
hadiah lipstick dan hadiah
keren lainnya! Ayoo maaa

ikutan!

penjelasan sebuah
informasi  secara

terperinci

6. Oke oke kita ikutan main Termasuk dalam
game, tapi harus ingat indikator repartee
JANGAN LUPA
IBADAH

7. lyaa maa! Insyaallah inget! Termasuk dalam

indikator
infantilism

8. Ayoo0 kita main! Termasuk dalam

indikator
repetition

9. Ay000.. Termasuk dalam

indikator
infantilism

10. | Astaghfirullah, nu! Termasuk dalam

Masakan mama di dapur!
Alhamdulillah ga gosong,

tapi kok ga mateng yah!

indikator

infantilism
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11.

Mabh, apinya

nyalanyal

salah v

Termasuk dalam

indikator

infantilism

Jumlah

Video komedi 2
lebih dominan
fungsi sarana
untuk
menyampaikan
atau menjelaskan
sesuatu secara
lebih populer atau

menarik

Tabel 4.3 Analisis Data Video Komedi 3

NO.

Dialog Video

Fungsi Humor

Keterangan

Ya ampun bete dah!

Termasuk dalam

indikator

infantilism
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Gua denger lagu aja kali

yal

Termasuk dalam

indikator

infantilism

-Terimalah lagu ini dari..-

Termasuk dalam

indikator

infantilism

Manusia biasa - - yang tak

sempurna dan..

Termasuk dalam

indikator

infantilism

Selalu salaaahhhh!!

Termasuk dalam

indikator

infantilism

Weh! Ngapain sih lu ah

ganggu aja!

Termasuk dalam

indikator irony

Lu ngapain sih?

Termasuk dalam

indikator irony

Ngeden! Ya nyanyi lah!

Termasuk dalam

indikator

infantilism

Kok ga liat liriknya?

Termasuk dalam

indikator repartee
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10.

Orang gua udah hafal,

keren kannn!

Termasuk dalam

indikator repartee

11.

Lebih keren lagi kalau kita
sebagai umat muslim

HAFAL AL-QUR’AN

Termasuk dalam

indikator sarcasm

12.

Kenape deh tu nu?

Termasuk dalam

indikator irony

13.

Yaa banyak alasannya..
Selain untuk bekal kita
nanti di akhirat, Al-Qur’an
juga kan pedoman hidup
kita, kalau mau hidup di
jalan yang lurus, ga keluar
jalur ya ikutin apa kata Al-

Qur’an.

Termasuk dalam
indikator

penjelasan sebuah
informasi  secara

terperinci

14.

Ga keluar jalur??

Termasuk dalam
indikator rasa

ingin tahu

15.

Nih ya, kereta aja kalau
keluar dari jalur rel, itu
bakal kecelakaan. Sama

kayak hidup kita. Kalau

Termasuk dalam
indikator

penjelasan sebuah
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keluar dari jalur yang
benar, nanti hidup Kkita

bakal berantakan! MAU

informasi  secara

terperinci

HIDUP LU
BERANTAKAN?!

16. | Ngga ngga ngga Termasuk dalam
indikator
infantilism

17. | Makannya, mulai dari Termasuk dalam

sekarang kita baca dan indikator repartee

hafalkan Al-Qur’an,

pelajari isinya dan..

18. | AMALKAN DALAM Termasuk dalam

KEHIDUPAN! indikator
penjelasan sebuah
informasi  secara
terperinci

19. | MANTAP! Termasuk dalam
indikator
infantilism

Jumlah Video komedi 3

lebih dominan
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fungsi humor
sebagai sarana
penghibur
Tabel 4.4 Analisis Data Video Komedi 4
Fungsi Humor
NO. Dialog Video Keterangan
1 2 3
1. Hai, assalamualaikum. Termasuk dalam
Perkenalkan, saya seorang indikator puns
anak pecinta telur. Saya
tidur dengan telur, bermain |
dengan telur, dan berputar
dengan telur. Hingga
akhirnya hari itu tiba!

2. Hey! Kamu pecinta telur? v Termasuk dalam
indikator
infantilism

3. lya v Termasuk dalam
indikator
infantilism
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Sudah coba telur

berhadiah?

Termasuk dalam

indikator

infantilism

Hah gimana caranya?

Termasuk dalam
indikator Rasa

ingin tau

Follow me!

Termasuk dalam

indikator

infantilism

Follow? Difollback kagak?

Termasuk dalam
indikator peculiar

face

Download aplikasi
tokopedia, kemudian
ikutan tap tap mantap. Ada
100 hadiah mantap setiap
hari dari jam 12.00 — 13.00
dan jam 17.00 — 18.00.
kamu juga bisa menangkan
grandprize mantap

mingguannya!!

Termasuk dalam
indikator

Penjelasan sebuah
informasi  secara

terperinci
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WAAAWW!!

Termasuk dalam
indikator peculiar

face

10.

(Bernyanyi) total hadiah
15 miliar~ MANTAP!
Cuma ada di maret mantap,
TOKOPEDIA!~

MANTAP!

Termasuk dalam
indikator

Penjelasan sebuah
informasi  secara

terperinci

11.

Dan sekarang giliran
kalian, untuk tap tap
mantap! Klik link di bio
untuk install  aplikasi

tokopedi, sekarang!

Termasuk dalam
indikator

Penjelasan sebuah
informasi  secara

terperinci

Jumlah

Video komedi 4
lebih dominan
fungsi humor

sebagai penghibur




Tabel 4.5 Analisis Data Video Komedi 5

91

Fungsi Humor

NO. Dialog Video Keterangan
1 2 3
1. Eh lu kenapa?!? Termasuk dalam
v indikator peculiar
face
2. Gue sedih nu. Kemarin si | v Termasuk dalam
tinem bocorin curhatan indikator
gue, padahal gue udah infantilism
bilang ke dia...

3. Nem v Termasuk dalam
indikator
infantilism

4. paan? v Termasuk dalam
indikator
infantilism

5. Gue mau curhat nih, | Vv Termasuk dalam

jangan bilang siapa-siapa indikator peculiar
ya.. face
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iyee selo~

Termasuk dalam
indikator peculiar

face

Tapi dia khianatin gue nu!

Termasuk dalam
indikator

infantilism

eeeu gini gini boleh aja kita
cerita sama orang.. Tapi,
jangan sampai Kita
bergantung, bahkan
berharap lebih  kepada

orang tersebut..

Termasuk dalam

indikator repartee

Emangnya kenapa?

Termasuk dalam
indikator rasa

ingin tau

10.

Supaya kita tidak
merasakan  kekecewaan
yang mendalam pada
hidup kita!
BERGANTUNGLAH

HANYA PADA ALLAH

bro..

Termasuk dalam
indikator

penjelasan sebuah
informasi  secara

terperinci
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11. | Lagian lu curhat tentang Termasuk dalam
apa sih? indikator rasa
ingin tau
12. | ltuu.... Termasuk dalam
indikator
infantilism
13. | Nem, Termasuk dalam
indikator
repetition
14. | Paan? Termasuk dalam
indikator
infantilism
15. | Kemarin, gue disenyumin Termasuk dalam
sama ibu-ibu, gue indikator
senyumin balik dong, tapi, penjelasan sebuah
setelah gue perhatiin, ada informasi  secara
yang salah! terperinci
16. | Ibu.. Itu.. Kerudungnya.... Termasuk dalam

indikator peculiar

face
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17. | Oooh kebalik yaa! Anak | v Termasuk dalam
siapa sih?? indikator peculiar

face
18. | “Anak Saya!” v Termasuk dalam
indikator peculiar

face
19. | BAPAK?! PECINYA Termasuk dalam
KEBALIK! indikator sarcasm
20. | Oo iyooo.. v Termasuk dalam
indikator peculiar

face
Jumlah 13 Video komedi 5

lebih dominan
fungsi humor

sebagai penghibur
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Fungsi Humor

NO. Dialog Video Keterangan
1 2 3
1. Punya temen yang julid Termasuk dalam
suka ngomongin kita di v indikator repartee
belakang?

2. Adaaaa!l v Termasuk dalam
indikator
infantilism

3. Punya Temen yang ga suka v Termasuk dalam

sama pribadi kita ? indikator repartee

4. Ada ajaaaa! v Termasuk dalam
indikator
infantilism

5. Atau punya temen yang v Termasuk dalam

kalau dinasehatin yang indikator repartee
bener, tapi dia malah
bilang....
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Apaan sih?! Sok alim! Sok
sucih! Kayak hidup lu udah

bener aja!

Termasuk dalam

indikator sarcasm

Astaghfirullah  (istighfar
woy!).. Nah, kalau punya
teman kayak gitu jangan
dibenci, jangan dijauhin,
jangan dimusuhin! Tapi,
didoain. Supaya terketuk
pintu hatinya, agar
senantiasa melakukan hal

yang baik dalam hidupnya.

Termasuk dalam
indikator

penjelasan sebuah
informasi  secara

terperinci

Mantap!

Termasuk dalam

indikator

infantilism

Mau ku kita hidup damai,
berteman, bersaudara,
saling mengingatkan,

saling menguatkan.

Termasuk dalam
indikator

penjelasan sebuah
informasi  secara

terperinci
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10. Hmmm.. Tentram deh!

Termasuk dalam

indikator

infantilism

11. Damaaaaai~

Termasuk dalam

indikator

infantilism

12. Ketika kamu membenci

BERDAMAILAH!

seseorang, sesungguhnya
kamu sedang membuat
hidupmu SEMAKIN

RUMIT. Maka,

Termasuk dalam
indikator

penjelasan sebuah
informasi  secara

terperinci

Jumlah

Video komedi 6
lebih dominan
fungsi humor

sebagai penghibur
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Secara keseluruhan dari data yang diperoleh tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7 Jumlah Total Masing-Masing Fungsi Humor Dalam Dakwah

Fungsi Humor

Sarana Hiburan

Sarana
Mengkritik Atau

Mengejek

Sarana Untuk
Menyampaikan
Atau Menjelaskan
Sesuatu Secara
Lebih Populer

Atau Menarik

Video Komedi1 | 15 6 2
Video Komedi2 |4 1 6
Video Komedi 3 | 8 7 4
Video Komedi4 |7 - 4
Video Komedi 5 | 13 2 5
Video Komedi 6 |5 4 3
Jumlah 52 20 24

Setelah melakukan penelitian terhadap humor dalam dakwah analisis isi video

komedi pada akun @nunuzoo, maka dapat diketahui jumlah dari masing-masing

kategori fungsi humor dalam dakwah yang terdapat pada video komedi akun

@nunuzoo pada bulan januari 2019 - mei 2019.



99

2. Distribusi Frekuensi

Dari kategorisasi fungsi humor dalam dakwah diatas, terdapat beberapa
fungsi humor dalam dakwah yang akan didistribusikan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

p= M x100%

Keterangan :

P : Prosentase Frekuensi

N : Jumlah Kejadian / Nilai Keseluruhan
fx : Frekuensi Kategori Muncul

Hasil dari prosentase fungsi humor dalam dakwah yang telah digolongkan
menurut fungsi sarana hiburan, fungsi sarana mengkritik atau mengejek, dan
fungsi sarana untuk menyampaikan atau menjelaskan sesuatu secara lebih
populer atau menarik, telah dihitung menggunan rumus frekuensi sebagai

berikut :

a. Perhitungan kategori fungsi humor sebagai sarana hiburan

52
P =— X 100% = 54%
96
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b. Perhitungan kategori fungsi humor sebagai sarana mengkritik atau

mengejek

20
P =—X100% = 21%
96

c. Perhitungan kategori fungsi humor sebagai sarana untuk atau menjelaskan

sesuatu secara lebih populer atau menarik
24

P=—X100% =25 %
96

Tabel 4.8 Frekueni & Proentase

Fungsi Humor Frekuensi Prosentase
Sarana Hiburan 52 54%
Sarana Mengkritik Atau | 20 21%
Mengejek

Sarana  Untuk  Atau | 24 25%

Menjelaskan Sesuatu
Secara Lebih Populer

Atau Menarik

Jumlah 96 100%

Berdasarkan daftar distribusi frekuensi pada table diatas, terdapat beberapa

persen fungsi humor dalam dakwah yang terkandung dalam video komedi pada



101

akun @nunuzoo dari bulan januari 2019 - mei 2019. Sesuai dengan kategori yang
ditentukan, terdapat 54% berupa fungsi humor sebagai sarana hiburan, 21% fungsi
humor sebagai sarana mengkritik atau mengejek, dan 24% fungsi humor sebagai
sarana untuk menyampaikan atau menjelaskan sesuatu secara lebih populer atau

menarik yang terkandung dalam video komedi pada akun @nunuzoo.

3. Interpretasi Teori

Humor timbul karena menemukan hal-hal yang tidak diduga dari yang
disampaikan dan melahirkan tawa saat secara tiba-tiba menyadari
ketidaksesuaian antara konsep dengan realita sebenarnya. Kata hingga kalimat
dapat menimbulkan interpretasi makna ganda dan dimanfaatkan untuk
melakukan teknik belokan mendadak (unexpected turns) atau membiarkannya

tetap dalam kerancuan tanpa penyelesaian.

Dalam humor, makna merupakan unsur bahasa yang sering digunakan oleh
penutur atau penulis dalam membangun humor. Hal ini terjadi karena
keleluasaan dan banyaknya peluang memaknai kata. Makna merupakan
beberapa kemungkinan arti yang belum begitu jelas. Ketidakjelasan dapat terjadi
karena banyaknya kesatuan arti yang terkandung dalam kata tertentu dan terjadi
karena  kelonggarankelonggaran  yang disediakan  oleh  hubungan

komponenkomponen dari kesatuan arti kata tertentu.

Ada dua macam humor yaitu humor verbal dan humor non verbal. Humor
verbal adalah humor yang direpresentasikan dengan kata-kata berupa tulisan
atau ujaran. Humor non verbal adalah humor dengan gerak-gerik atau gambar,

misalnya dalam pantomim atau karikatur. Humor verbal terdapat teori kelompok
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kebahasaan. Teori kelompok kebahasaan tentang humor ini dibagi menjadi dua,
yaitu teori semantik humor dan teori pragmatik humor. Teori semantik humor
adalah teori yang berdasarkan skenario atau biasanya disebut script based
semantic theory. Berdasarkan teori semantik humor ini, tingkah laku manusia
ataupun kehidupan pribadinya, telah terpapar dan terekam. Sedangkan teori
pragmatik humor adalah teori yang memanfaatkan penyimpangan prinsip-
prinsip tidak ujar. Teori pragmatik ini bertujuan untuk menemukan suatu

perubahan konstituen yang ada di dalam humor.

Jadi pada penelitian ini peneliti memakai teori semantik humor, karena di
dalam video komedi @nunuzoo tersebut mempunyai sejumlah makna kata yang
berdasarkan dengan skenario yang dibuat sesuai dengan tingkah laku manusia
ataupun kehidupan pribadinya dan makna kata tersebut mempunyai konteks

yang sangat berbeda-beda yang sesuai dengan kata yang digunakan.

E. Hasil Penelitian

Dengan melihat hasil data penelitian analisis isi video komedi pada akun
@nunuzoo pada bulan Januari 2019 — Mei 2019 yakni memperoleh frekuensi
keseluruhan sebanyak 96 kali humor dalam dakwah, dengan 3 fungsi humor dalam
dakwah yakni sarana hiburan, sarana mengkritik atau mengejek, dan sarana untuk

menyampaikan atau menjelaskan sesuatu secara lebih populer atau menarik.

Frekuensi tertinggi pada fungsi humor sebagai sarana hiburan sebanyak 52 kali
fungsi humor dengan prosentase 54%, fungsi yang kedua yaitu humor sebagai
sarana untuk menyampaikan atau menjelaskan sesuatu secara lebih populer atau

menarik mempunyai frekuensi sebanyak 24 kali fungsi humor dengan prosentase
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25% dan fungsi yang ketiga yaitu humor sebagai sarana mengkritik atau mengejek

mempunyai frekuensi sebanyak 20 kali fungsi humor dengan prosentase 21%.



BAB V

PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada Bab 1V,
serta sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa Fungsi humor dalam dakwah yang terdapat dalam video
komedi pada akun @nunuzoo tersebut yang pertama fungsi humor untuk
menghibur khalayak atau audience, karena dengan menikmati humor diharapkan
audience atau khalayak dapat tertawa atau setidaknya dapat tersenyum dengan
tujuan sebagai media penghibur tetapi hiburan tersebut terdapat pesan dakwah
meskipun hanya sedikit saja, fungsi yang kedua yaitu untuk menyampaikan atau
menjelaskan sesuatu secara lebih populer atau menarik tujuannya adalah untuk
memudahkan penyampaian yang secara relevan dan bisa juga untuk
menyampaikan atau menjelaskan informasi yang terdapat dalam video komedi
@nunuzoo, fungsi yang ketiga yaitu untuk mengkritik atau mengejek seseorang
dalam situasi yang sedang terjadi baik secara langsung maupun tidak langsung
agar khalayak atau penonton bisa memahami maksud dari pesan dakwah yang

disampaikan oleh @nunuzoo.

B. Saran

Penelitian ini belum sempurna oleh karena itu penelitian selanjutnya
diharapkan untuk lebih menyempurnakan penelitian dalam segi makna video

dan implikasinya secara lebih mendalam lagi.
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